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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.1.1. Periklanan di Indonesia 

lklan (advertensi) termasuk alat promosi dan merupakan sarana 
" 
~ yang paling populer serta primadona formal dari segala metode promosi. 1 

t lklan merupakan media informasi produk dari produsen kepada konsumen 

dan iklan merupakan ujung tombak keberhasilan suatu produk dalam 

pemasaran. Peran departemen produksi dan pemasaran dalam sebuah 

perusahaan, sangat penting dalam usaha promosi tersebut.2 

Periklanan di Indonesia dari tahun ke tahun menunjukkan 

perkembangan yang cukup tinggi, terlihat dari belanja iklan nasional setiap 

tahunnya minimal 20%. Bahkan sejak tahun 1992 nilai belanja iklan 

(A dvertensi Experditure) telah mencapai lebih dari 1 triliyun. Padahal 

tahun 1988 total belanja iklan-iklan di Indonesia baru sekitar 500 miliyar.3 

Perkembangan ini tak lepas dari perkembangan bidang-bidang kehidupan 

yang menuntut hubungan produsen dan konsumen dalam sirkulasi barang 

danjasa. 

Perkembangan periklanan Indonesia pada saat ini sudah mencakup 

media lini atas dan media lini bawah. Media lini atas mencakup media 

cetak, audio, audio visual, dan outdoor. Iklan media cetak seperti majalah, 

koran, poster dan lain-lain. Iklan audio seperti radio dan tape cassette 

recorder. Kemudian iklan audio visual berbentuk iklan televisi, video, 

bioskop dan production house (PH). Sementara iklan outdoor berbentuk 

baliho, neon sign, screen printing, huruftimbul, spanduk dan billboard. 

I Suprana.J, 1994 
2 Hermawan Kartajaya, 1994. 
3 Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia, 1993 
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Sedangkan media hni bawah mencakup indoor dan entertainment. Indoor 

seperti back ground dan interior serta entertainment berbentuk 

pertunjukan dan pameran. 

Selaras dengan kemajuan dunia komputer, memacu perkembangan 

presentasi iklan multimedia melalui fasilitas compact disc player, camera 

digital dan modem. Telrnologi komputer tersebut dapat menghasilkan 

gambar animasi, video animasi, iklan internet dan telekomunikasi 

multimedia. 

Semakin beragamnya presentasi produk iklan, idealnya selaras 

dengan produksi iklan yang kreatif dan bermutu. Namun akhir-akhir ini 

banyak dikeluhkan iklan-iklan yang ditayangkan tidak sesuai dengan 

norma sosial masyarakat. Mutu iklannya sendiri terkesan dibuat asal

;. asalan. Pentingnya kode etik periklanan dalam menciptakan sebuah iklan 
~ 

i adalah, agar penyampaiannya kepada umum tidak menimbulkan dampak

dampak negatif dalam masyarakat. 4 

Produksi iklan yang baik dan benar serta sesuai dengan kode etik, 

sangat dipengaruhi oleh proses pembuatan iklan itu sendiri. Dari tahap 

perencanaan awal, pembuatan, hingga hasil akhir untuk siap disampaikan 

pada l.lml.lm. f)alam proses It:rst:uut terdapat beberapa komponen pokok, 

yaitu komponen infonnasi, disain iklan dan wadah protluksi. Koordinasi 

yang haik dalam proses produksi dengan ditunjang mlai dan norma agama 

scrta sosiul kemasyarakatan, setidak-tidaknya mampu meminimalkan iklan 

yang tidak bennutu dan berdampak negatifbagi masyarakat. 

1.1.2. Periklanan di Yogyakarta 

Perkembangan periklanan di Yogyakarta selaras dengan 

perkembangan periklanan Indonesia. Periklanan di Yogyakarta telah 

mengalami banyak perubahan sesuai dengan kemajuan dan perkembangan 

4 Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI), Wawancara ReTI dalam acara perbincangan, 
Februari 1997) j 



3 

;, 
~ 

" ,
 
ilmu dan teknologi. Selain itu didukung dengan globalisasi infonnasi dan 

komunikasi yang telah melanda Yogyakarta. 

Periklanan di Yogyakarta hingga saat ini melayani konsumen lokal 

dan mulai merambah konsumen luar Yogyakarta. Adapun layanan 

konsumen pada wnumnya di Yogyakarta ialah : 

1.	 Bidang Pariwisata, mengingat kota Yogyakarta sebagai kota budaya 

yang memerlukan promosi wisata. 

2.	 Bidang pendidikan, peran lainnya sebagai kota pendidikan juga tidak 

terlepas dari promosi pendidikan. 

3.	 Perdagangan dan industri, industri dan perdagangan pun menunjukkan 

kebutuhan yang terns meningkat akan promosi iklan. 

4.	 Umum, dalam hal ini entertainment (pameran dan pertunjukan). 5 

Swnber daya manusia yang ada di Yogyakarta juga membutuhkan 

tempat untuk berkreatifitas setelah mengenyam pendidikan pendidikan 

fonnal maupun infonnal. Seperti diketahui ada beberapa lembaga 

pendidikan yang mencetak lulusan-Iulusan yang berhubungan dengan 

periklanan di Yogyakarta yaitu; 

1.	 Institut seni Indonesia (1ST). 

2.	 UniversItas; UGM, Ull, UMY, UAJ Y dan laiIl~lajJl. 

3.	 Akademi; AKTNDO, VISI. 

4.	 Pelatihan; Multi Media Training Centre (MMTC), Yogyakarta Design 

School. 

Namun sampai saat ini perusahaan periklanan di Yogyakarta belum 

optimal memanfaatkan sumber daya-swnber daya yang tersedia dan 

cenderung memproduksi satu spesifikasi produk periklanan. Misalnya 

khusus melayani periklanan outdoor, disain grafis, komputerisasi ataupun 

entertaiment. Oi Yogyakarta terdapat beberapa perusahaan periklanan 

yang cukup maju dan mereka terga\?ung dalam Persatuan Pengusaha 

Periklanan Indonesia (PPPI) seperti ; 

- ---.J 
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1.	 Bromika Multi Creative: melayani iklan outdoor dan indoor 

2.	 MARA Advertising, PT : melayani iklan outdoor, percetakan dan 

disain grafis 

3.	 DAVINCI, PT ; melayani iklan outdoor dan indoor 

4.	 Muti View, PT ; konsentrasi pada iklan multi media6 

Praktisi periklanan mengakui bahwa bila adanya sebuah wadah 

yang terpadu mampu mengurangi biaya produksi, menambah kecepatan 

pelayanan dan meningkatkan kualitas produksi iklan, karena mudahnya 

koordinasi. Selain itu mampu menambah kepercayaan klien dengan 

kelengkapan produksi dan usulan periklanan.7 

Tersedianya bahan baku dan kemudahan transportasi telah memicu 

timbulnya keinginan. pengusaha-pengusaha periklanan di Yogyakarta 

untuk membuat sebuah gedung produksi yang dapat menampung produksi 

indoor dan outdoor, baik itu berupa barang cetakan, audio, visual, audio 

visual dan multimedia. Karena selama ini ada beberapa produksi yang 

ditangani diluar Yo,gyakarta mengingat belum adanya gedung produksi 

periklanan yang lengkap di Yogyakarta 

Adanya keinginan untuk menyatukan kegiatan produksi tersebut, 

maka idealnya dibarengi dengan tersedianya wadah yang representatif 

dalam menampung kegiatan pruduksi. Yakni sebuah gedung produksi yang 

dapat menambah kinerja produksi dan fungsional. 

1.2. Permasalaban 

1.2.1 Umum
.' 
! 

Bagaimanakah merencanakan dan merancang sebuah gedung produksi 
~ 

periklanan yang mampu meningkatkan mutu dan memperlancar produksi 

5 Observasi lapangan, Yogyakarta, 1997. 
6 Survey lapangan, Perusahaan priklanan di Yogyakarta, 1997 
7 Wawancara, Praktisi Periklanan, "Jaler Out Door", Agustus 1997 

i,. 

.--' 
I
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1.2.2. Khusus 

1. Bagaimanakah merancang ruang produksi iklan yang fungsional dan 

nyaman untuk bekeIja serta mendukung kelancaran dan baiknya mutu 

produksi. 

2. Bagaimanakah menentukan dan merencanakan site dan lokasi, 

sehingga mampu memberi dukungan bagi gedung produksi periklanan 

di Yogyakarta. 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan: 

Menentukan konsep perencanaan dail perancangan gedung produksi 

periklanan di Yogyakarta dengan penekanan pada perancangan ruang dan 

tapak, dalam upaya mewadahi aktifitas produksi dan mendukung 

kelancaran produksi iklan. 

1.3.2 Sasaran: 

Mewujudkan landasan konsepsual perencanaan dan perancangan gedung 

produksi periklanan di Yogyakarta yang dapat mewadahi aktifitas dan 

produksi iklan m'elalui perancangan ruang yang fungsional guna 

menunjang mutu dan produktifitas produksi periklanan. 

1.4. Keaslian Penulisan 

Sebuah karya ilmiah yang memiliki kesamaan dengan penulisan ini dalam 

objek arnatan adalah : 

Judul : "Biro Iklan di Jakarta" 

oleh : Gigih Budi Abadi, No Mhs: 16196/TK 
.' 
~ Pembimbing : Ir. Soekri Sahid dan Ir. Imam Djokomono, MArch. 

9 No Perpust. 72 (043) Aba/B/95-38 
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Perbedaan yang mendasar dengan penulisan ini adalah : 

Pada karya tubs Gigih Budi Abadi menghasilkan sebuah biro atau 

kantor manajemen perikianan. Pada penulisan ini menghasiikan 

gedung produksi periklanan. 

1.5.	 Pengertian Judu} 

Judul : "Gedung Produksi Periklanan di Yogyakarta" 

Pengertian judul. 

Gedung : Suatu tempat atau wadah, rumah, kantor atau bangunan 

yang terbuat dari batu atau tembok. 

Produksi : Hasii, pembuatan, apa yang dihasilkan berupa barang baik 

yang bersifat konkret maupun bersifat abstrak. 

Periklanan : Asal kata "iklan" yang bermakna penginformasian atau 

memperkenalkan sesuatu.8 

Yogyakarta : (Kata keterangan tempat) menunjukkan suatu kota Ibukota 

Propinsi Tingkat I Daerah Istimewa Yogyakarta 

Kotamadya Tingkat II Yoh'Yakarta, atau kota administrasi. 

Pengertian menyeluruh :
 

Suatu wadah yang menampung aktifitas pembuatan iklan untuk
 

menghasilkan informasi yang akan dipublikasikan, dari proses disain
 

hingga produksinya me~iadi benda iklan di Yogyakarta.
 

1.6.	 Lingkup Pembahasan 

Dalam ling~up pembahasan ini menyangkut pembahasan yang 

berkaitan dengan penyediaan wadah atau akomodasi bagi proses produksi 

iklan. Ruang lingkupnya berkaitan dengan pemenuhan fungsi gedung 

produksi periklanan di Yogyakarta yang dapat mewadahi proses 

~ Kamus Umum Bahasa Indonesia, Prof. Dr. JS. Badudu & Prof. Moh. Zain, Pustaka Sinar Pustaka, 1996 

.'
; ,
 

.~ 
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perencanaan dan perancangan iklan, pembuatan iklan dan finishing iklan 

untuk siap dipublikasikan. 

Proses produksi iklan dalam hal ini disesuaikan dengan 

perkembangan teknologi periklanan saat ini. Menyangkut teknologi 

bengkel kerja, percetakan, photografhy, televisi, audio visual dan 

komputer. 

Pembahasan lebih kearah arsitektural, scdangkan yang sifatnya 

diluar ilmu arsitektur dipa,kai sebagai Pengarah dan penunjang. Dimana 

semua pembahasan diarahkan kepada pembentukan landasan konseptual. 

1.7. Metode Pemecahan Masalah 

. A R
 
BELA <ANG
 
LA 

II PERMASALAHAN
Semakin besamya
 
peran ikl; ,n dalam
 Wadeh gedung produksi 
menunje Igproduksi f-4 

Gite dan Ickasl 
Pemusa In produkbi RedunR produksi periklanan 
dapal menqurangi 
biaya pr ,duksi 

------. 
BAil 

POLAPIKIR 

BABIII 

PEMBAHASAN IKLAN 
DAN PROSES PRODUKSINYA 

I:
 a. Ana/isis organisasi il<lan
 : 
b. Analisis pelaku dan kegiatan 
c. Analisis proses produksi 

DATA PERIKLANAN 

a. Periklanan dan aturannya 
.. b. Janis perikJanan 

c. Manajemen iklan 
d. Proses periklanan 

-

DATA PRODUKSI 

a. Alilifil""I"Uj;~~ ~1()Uuk~i 

• b. Persyaratan produksi 
c. Mesin produl<si 

--. 

~.~ d. AnBlisis mBsin plOduksi 

J""--" 
i~- t 

PEMBAHABAN 
I LOKAS\ GEDUNG PRODUKSI 

...I 

A. Data Ickasi , b. Ana/isis site dan Ickas; 
b. Analisis lata gune Iall.n 
c. Anali.il> [JEInal~tJll ~iltl 

BABIV 

Gambar ].] : Skema pola pikir 

BAS IV 

~p~l!\~ll
 

' 

[ 
PENDEKATAN KONSEP 

i PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
I Matrikulasi kegiatan clan sirkulasi 
, Ak1if~as produksi dan kalllxleris1iknya
j ARernati pengolahan site 
( Konsep-kcnsep penuniang disain 
1BABV• ........----.-......---- 

... ----- ..------ ... 
KONSEP
 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN


Konsep perancangan ruang produksi
 
Konsep penalaran penalaan tapak
 

Kcnsep per.mcangan komponen penunjang 

BABVII 

• ~- -- --_.. ~II 
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1.8.	 Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan penulisan in adalah 

sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan 

Pengertian judul, latar belakang, pennasalahan, tujuan dan sasaran, 

lingkup pembahasan, pemecahan masalah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Periklanan dan Proses Produksinya 

Tinjauan umum mengenai sfesifikasi periklanan dan aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan dalam proses produksi iklan 

Bab ill : Gedung Produksi Periklanan 

Menganalisa masalah proses dan produksi periklanan. 

Bab IV : Yogyakarta sebagai Lokasi Gedung Produksi Periklanan 

Menganalisa masalah site dan lokasi gedung produksi periklanan. 

Bab V: Kesimpulan 

Merupakan kesimpulan dari hasil analisis data-data yang diperoleh dan 

berupa solusi untuk mengacu kepada landasan konseptual perencanaan 

dan perancangan gedung produksi iklan. 

Bab VI: Pendekahtn KOllsep Perellcanaan dan Pcrnncongan 

Membahas pendekalan p~rellCal1aal1 dan pl.:ranCU-llgan sebagai dasar 

peliimbangan maupun perhitungan perumusan yang dapat memberikan 

program untuk mengacu kepada proses perancangan. 

Bab VII: Konscp Perencanaan dan Perancangan 

Membahas konsep dasar perencanaan dan perancangan gedung produksi 

periklanan untuk mengacu dan di.transfonnasikan kedalam disain 

bangunan. 

_-.J 
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~ BAB II 

PERIKLANAN DAN PROSES PRODUKSINYA 

2.1. Periklanan 

2.1.1. Pengertian 

Iklan adalah salah satu dari empat bentuk model promosi. Tiga bentuk 

promosi lainnya ialah promosi penjualan, publisitas, dan personal selling. 

Sementara pengertian iklan sendiri adalah pesan yang menawarkan suatu 

prodllk yang ditlljllkan kepada masyarakat melal11i sllatll media, baik media 

cetak ataupun elektronik. 

Pengertian perusahaan iklan atau sering disebut Biro Iklan adalah 

sebuah kantor yang melayani jasa dalam bidang periklanan. Kantor periklanan 

ini berfungsi menghubungkan pihak perusahaan pengiklan, baik itu 

perusahaan jasa atau barang dengan pihak pemilik media iklan. Yang dapat 

diterapkan dalam media audio, audio visual maupun media cetak. Sementara 

pengertian periklanan sendiri adalah keseluruhan proses yang meliputi 

persiapan, perencanaan dan pengawasan penyampaian iklan. I 

2.1.2. Bagian-bagian dalam perusahaanperiklanan 

Sebuah perusahaan periklanan, dalam produksinya terjadi sebuah 

koordinasi antar bagian-bagian yang saling berhubungan. Bagian-bagian 

tersebut terbagi antara manajemen dan produksi. Untuk lebih jelasnya bagian

bagian tersebut adalah : 

1. Direktur, pada bagian ini berperan sebagai pimpinan koordinasi dalam 

perusahaan. Bagian inilah yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan 

produksi sebuah perusahaan iklan. 

I Kasali, R. 1993 
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2.	 Bagian umum dan keuangan (finance and general ajfair), bagian ini 

mempunyai tugas untuk melaksanakan kegiatan operasional perusahaan, 

yaitu administrasi dan keuangan. Selain kedua bagian tersebut masih ada 

satu lagi bagian yang termasuk dalam bagian ini yaitu bagian sumber daya 

manUSla (human resource), menyangkut administrasi karyawan 

perusahaan dan perusahaan periklanan itu sendiri. 

3.	 Departemen bina usaha (account departement), bagian ini bertugas 

sebagai penghubung perusahaan dengan klien atau melayani langsung 

kepada klien. Memberikan saran-saran kepada klien dan menerima 

masukan-masukan serta keinginan dari klien. Selanjutnya melakukan 

negosiasi lebih lanjut tentang pemesanan sebuah produk iklan pada 

perusahaan. 

4.	 Departemen media dan riset (media planers and research departement), 

perencana media melakukan pekerjaan riset atas jangkauan dan efektivitas 

segala jenis dan merek media. Ia juga mengetahui tingkat efektifitas dan 

efesiensi biaya masing-masing media tersebut, serta mengatur waktu 

penayangan yang tepat. Departemen ini juga mengawasi dan menilai 

produk iklan yang ditayangkan demi kepentingan riset lapangan dan data 

penilaian produksi. 

5.	 Departemen bina cipta (creative departement), umumnya terdapat 

beberapa tugas utama dalam departemen kreatif ini, yaitu copy writer 

yang bertugas membuat naskah iklan, jinggle serta slogan dari produk 

yang akan diiklankan. Artis yang terdiri dari para visualizer sebagai 

penambah tampilan, layout man sebagai pengatur letak atau model, 

typograjer memberikan tambahan huruf dan permainan kata-kata serta 

komputer editing menindak lanjuti rancangan ke dalam disain 

komputerisasi. 

6.	 Departemen produksi (production departement), manajer produksi atau 

sering disebut trafic controler bertanggungjawab atas pekerjaan-pekerjaan 

kreatif. Dalam perusahaan iklan, produksi berarti menyelesaikan bentuk 
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final iklan berupa art work. Dalam departemen ini terdapat unit-unit 

produksi sesuai dengan produksi iklan yang dilakukan. Bentuk produksi 

iklan tersebut misalnya : photografhy, rekam audio video, percetakan dan 

lain-lain. 

Untuk lebih jelas dapat diperhatikan pada struktur orgamsasl 

perusahaan iklan. Dimana terlihat hubungan garis strukturil dan instruksi pada 

produksi sebuah produksi periklanan. Adapun struktur tersebut sebagai 
;. 
~ berikut: , IDIREjRI 

1sekretaris! 

~ 
I~ Layout man I~ 

IRekrul modelI ~Typografer I 

IPhotogrefhyl 

IPrinting 

Bagian
 
Media Elektronik
 

Gambar.2.1 : Struktur organisasi perusahaan iklan
 
Sumber: Pengembangan dari Matari Advertising,PT.
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2.1.3.	 Ruang lingkup produksi perusahaan periklanan 

Bentuk layanan terhadap klien pada umumnya berupa: 

1.	 Bekerja untuk kepentingan klien, perusahaan iklan telah dikontrak 

sepenuhnya untuk mempromosikan seluruh produksi perusahaan klien dan 

bahkan perusahaan iklan itu menjadi satu kepemilikan dengan perusahaan 

yang dipromosikan. 

2.	 Merencanakan kampanye iklan, perusahaan iklan menyiapkan rencana 

promosi dan menentukan bentuk tayangan yang baik bagi kllen. 

3.	 Melakukan kegiatan kreatif, perusahaan iklan memberikan usulan-usulan 

promosi iklan kepada perusahaan-perusahaan yang sifatnya proposal 

rencana promosi, yang siap dikerjakan untuk periklanan. 

4.	 Memasukkan iklan pada media, membantu perusahaan-perusahaanlklien 

untuk melancarkan mempromosikan produknya dalam berbagai media. 

.' 
t	 Terutama dalam kemudahan dan bentuk produksi iklannya. 

5.	 Dan lingkup produksi perusahaan iklan adalah sebagai berikut : ~ 

6.	 Analisa industri, menyangkut jenis produksi, klasifikasi dan keunggulan 

produk yang akan diiklankan. 

7.	 Analisa produk dan konsumen, perusahaan iklan melakukan riset dan 

analisa betapa besar potensi pasar serta produk dan bagaimana pola serta 

potensi konsumen berlaku. 

8.	 Analisa pasar, perusahaan iklan melakukan pengamatan dan melihat 

potensi pasar serta kondisi persaingan produk, sejauh mana potcnsi jual 

dan persaingan akan berlaku. 

9.	 Analisa sasaran konsumen, perusahaan iklan melakukan tugas mengetahui 

persepsi konsumen terhadap produk yang akan diiklankan. Apakah suatu 

kelompok konsumen tertentu akan menjadi sasaran bagi produk tertentu. 

10. Tujuan dan strategi pemasaran, perusahaan iklan bersama-sama klien 

menentukan tujuan dan strategi pemasaran. 
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11. Penetapan tujuan pengiklanan, perusahaan iklan dengan data-data yang 

dimilikinya menetapkan tujuan promosi melalui iklan berdasarkan strategi 

pemasaran. 

12. Strategi kreatif, perusahaan iklan melakukan penjabaran tujuan 

pengiklanan yang diterjemahkan menjadi pesan perdagangan, muncul 

dalam bentuk art work iklan siap tayang. Dalam lingkup ini perusahaan 

iklan melakukan pekerjaan utamanya yaitu pekerjaan kreatif. 

13. Strategi media, perusahaan iklan menentukan media publikasi yang sesuai 

dengan tuj uan pengiklanan dan melakukan pembahasan terhadap ruang 

dan waktu. Yang selanjutnya dimunculkan dalam media cetak dan 

elektronika. 

2.2 Produksi Iklan 

2.2.1. Proses produksi iklan 

Proses produksi sebuah iklan adalah seluruh rangkaian kegiatan dari 

tahap negosiasi dengan klien, persiapan penelitian, perencanaan, pelaksanaan 
~, 

~ produksi, pellayallgan hingga pengawasan terhadap penayangan dan dampak , yang timbulkannya. Adapun tahapan tersebut adalah : 

1. Negosiasi, kegiatan ini biasa dilakukan oleh kalangan plmpman 

perusahaau iklan untuk mendapatkan jaringan klien yang luas. 

2. Persiapan, tahap persiapan yang dimaksud adalah ketika klien sudah 

menyetujui untuk mengkontrak sebuah perusahaan iklan guna menangani 

promosl. 

3. Penelitian, tahap penelitian dilakukan oleh departemen riset dan media. 

Untuk menggali tujuan dan sasaran iklan. Penelitian dapat dilakukan di 

dalam ruang kantor yaitu dengan dilakukan diskusi dan studi literatur serta 

penelitian di luar dilakukan survei lapangan. 

4. Perencanaan, tahap perencanaan dilakukan oleh departemen kreatif atau 

bina cipta. Mendapatkan masukan dari klien dan dari departe!TIen riset dan 

--' 
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media. Kemudian masukan-masukan tersebut diterjemahkan kedalam 

konsep-konsep ide kreatif 

5.	 Pelaksanaan, departemen produksi melaksanakan ide-ide kreatif kedalam 

bentuk art work yang siap tampil ke berbagai media. Sebelumnya 

dilakukan presentasi dan diskusi .dengan klien untuk mendapatkan 

rekomendasi iklan yang siap tayang. Diskusi dengan klien untuk 

mendapatkan dilakukan oleh semua wakil dari masing-masing departemen. 

6.	 Penayangan, tahap ini dilakukan oleh departemen bina usaha dalam 

hubungannya dengan klien serta perizinan tayang. Departemen ini 

mengetahui segala informasi mengenai berbagai media, harga dan waktu 

tayang serta efesiensi dan efektifitas pemilihan media iklan. 

7.	 Pengawasan, tahap ini merupakan tahap terakhir dilakukan secara 

bersama-sama antara pihak klien dengan pihak perusahaan iklan. Dari 
! 

hasil pengamatan dua pihak dilakukan evaluasi dari seluruh ha~il 

rangkaian proses pembuatan iklan, dengan melihat dampak keuntungan 

serta kerugian yang timbul. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan proses produksi 

periklanan dibawah ini ; 

Finish Art Worle CQlar separation
Photografhy PrintingCreative Final RllI'.mdlng	 Fir" g""ulll'9Review Quotation	 Final RecordingRecord-----... -----..	 -----.. i -----.. 

CREATIVE iCREATIVE CRB.' CREATIVE : ; 
~ 

~ Prepare!
CLIENT Internal i 
BRIEF Briaf i ~_>OO" """00 I _ ~,,,.- ..". 

;. --.. -----.i Insertion 
Client Client i i Client Service I I

!.-~.--.i.--..--.J--~. -----'1 ~-" ... ""''''. I alent Service i DeliveryClient Service
Service ! 

Media ' ! 
Preview : : Media i Madia i i 

Schedule	 ~~ng iMEDIA RecoJ1J ~ ; , ~ !	 ~i-----...	 -----.. -----.. ' --~ 
MEDIA	 MEDIAMRS	 . . 

1 1	 i.- Final ----.::.- Concept Oevelopmenl---': ~~~	 1--+ Placement ,	 Execution .. 

Gambar.2.2 : Bagan Produksi iklan
 
Sumber : Pengembangan Matari Advertising, PT.
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2.2.2. Aktifitas Produksi 

Dalam produksi terdapat sebuah jalinan antara manajemen dan 

produksi atau sering disebut tim teknis. Untuk lebih jelasnya di bawah ini 

akan diuraikan aktivitas produksi masing-masing tim produksi sesuai 

klasifikasi produksi iklan : 

1. Departemen bina cipta (creative departement) 

Dalam departemen ini terjadi aktivitas produksi perencanaan sebuah 

iklan yang selanjutnya akan siap dikerjakan pada departemen produksi. 

Adapun aktifitas-aktifitasnya : 

a. Copy Writer 

Tugas utamanya sebagai penyusun naskah iklan yang akan dituangkan 

dalam bebagai media. Bagian ini dalam aktivitasnya memerlukan sebuah 

suasana yang mampu mendukung proses pengeluaran ide-ide iklan. 

Penuangan ide dengan menggunakan teknik : 

i) Sketsa, menuangkan ide dengan sketsa-sketsa dalam sebuah kertas atau 

media komputer. 

Ii) Suara, menuangkan ide dengan sasaran akhir produksi sehuah iklan 

. dalam media audio berupa disain jinggle ataupun latar suara sebuah 

produksi audio visual. 

iii)Gerak, menuangkan ide dengan eksploiiasi utama pada penerjemahan 

gerak tubuh atau objek bagi sebuah produksi iklan. Baik itu disain 

kreasi gerak tubuh, gerak benda ataupun penggabungan keduanya. 

b. Visualizer 

Tim visualizer dalam departemen kreatif mempunyai tugas utama 

untuk memberikan disain tambahan dari tim copy writer serta memberi 

-' 
.' 
t ahematip tuangan kedalam media yang disarankan dari departemen media , dan riset. 

_____ __ -----..J
, 
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c. Layout Man 

Setelah terbentuknya naskah iklan dan pembentukan visualisasi iklan, 

maka tim layout akan mendisain tata letak dan model penampakan 

rancangan iklan tersebut. 

d.	 Typografer 

Tim ini bertugas menata tata letak abjad atau penulisan huruf pada 

media iklan. Dari perencanaan jenis huruf, model perletakaan, kombinasi 

sampai kepada tulisan yang akan diinfonnasikan dalam media iklan. 

e. Komputer 

Tahap terakhir dari disain iklan adalah disain akhir yang selanj utnya 

diserahkan pada departemen produksi. Khusus disain-disain iklan yang 

dapat dikomputerisasi diperhalus oleh tim ini. 

2.	 Departemen produksi 

Pada departemen inilah iklan digarap dalam berbagai media sesuai disain 

iklan yang diserahkan oleh tim kreatif. Adapun aktivitasnya. 

a.	 Cetak photo 

Iklan dengan teknik produksi menggunakan teknik photografhy dalam 

prosesnyu memerlukun : 

i) Studio foto, yakni tempat pengambilan gambar atau objek. Dengan 

didukung dengan kelengkapan alat foto bagi objek iklan. Dengan 

persyaratan ketinggian ruang minimal 4 m, untuk memperlancar proses 

pemotretan pada pergerakan pencahayaan dan perpindahan kamera. 

ii) Kamar gelap, dalam ruang ini terjadi proses pencucian film dengan syarat 

utama tidak ada pencahayaan spot ataupun matahari. 

iii)Laboratorium cetak, yakni tempat prosespencetakan foto. Terdiri dari 

tempat mesin cetak untuk efek foto dan cetak didukung dengan 

kelengkapan alat. 

,
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iv) Camera Store, ruang ini dibutuhkan untuk menyimpan kamera karena 

kamera sangat sensitif sekali terhadap cuaca yang dapat menyebabkan 

rusaknya kamera. Sehingga diperlukan pengkondisian udara. 

v) Ruang Art Director dan artis. 

vi) Gudang alat dan arsip. 

Koordinasi1-- Studio Photo Cuci 
Art Director I Pemotretan Film 
.... _. __ .. -"~. __._-_ ...........•.-

Cetak
 
Photo
 

Print 

Gambar,2,:3 : Proses ProduKsi pnotQgrafi
 
Sumber : Observasi lapangan, 1997
 

b. Cetak Separasi 

Produksi iklan dalam media cetak 2 dimensi. Dalam produksinya 

memerlukan alat-alat cetak seperti : 

i) Mesin cetak kertas dan plastik separasi ukuran A3 (double kwarto) 

ii) Mesin cetak kertas dan plastik separasi ukuran Webb (ukuran AO) 

iii)Mesin cetak tekstil separasi 

iv)Alat cetak sablon kertas, vinil dan tekstil 

v) Mesin potong kertas dan plastik.
 

Serta memerlukan wadah sebagai berik-ut :
 

i) Ruang cetak, dengan dilengkapi mesin cetak dan perlengkapannya.
 

ii) Ruang penyimpanan bahan cetak, dalam hal ini bahan kertas, plastik dan
 

tekstil.
 

iii)Ruang scanner dan plat film cetak.
 

iv)Ruang arsip film dan plat
 

v) Gudang
 

Dibutuhkan sirkulasi udara yang Iancar dalam ruangan untuk menghindari 

lembabnya kondisi ruangan. Lebih jelasnya perhatikan proses produksi di 

bawah ini : 
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Film Separate I Plat Cetak ~
PemfiHrnan 

I Cet~k 
MeslIl 
~
 
~
 

Gambar.2.4 : Proses produksiprint separate
 
Sumber : Observasi lapangan, 1997
 

c. Paint brush (cat semprot) 

Teknik presentasi iklan dengan teknik cat semprot atau airbrush. Sering 

digunakan untuk media outdoor seperti baliho, bilboard, papan nama, 

spanduk dan umbul-umbul. Adapun dalam aktivitasnya memerlukan : 

i) Mesin kompresor lengkap dengan tabung pengatur tekanan udara. 

ii) Tabung cat semprot dan pena airbrush (~parayer). 

iii)Studio kerja cetak cat dengan dukungan alat lengkap.
 

Dalam prakteknya produksi cat cetak sering mendukung tlnishing produksi
 

iklan lainnya. Dan prakteknya memerlukan pengkondisian ruang produksi
 

sebagai berikut:
 

i) Sirkulasi udara yang baik pada ruang pengecatan.
 

ii) Pengkondisian ruangan pada gudang cat.
 

iii)Perlakuan khusus pada bahaya kebakaran.
 

d. Audio 

Iklan audio biasanya dalam bentuk ')inggle dan musik latar. Dalam 

aktivitasnya memerlukan : 

i) Studio rekam dan mixing 

ii) Studio musik dengan dukungan alat 

iii)Ruang artis dan art director 

iV) Ruang koor (paduan suara) 

v) Ruang alat musik. 

Dan syarat utama yang harus ada pada ruang koor dan rekam adalah akustik 

ruang. Sehingga mampu mendukung mutu suara yang ingin diciptakan. 
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ISalol 

1--------+---+-) Mixing I -I Rekam~GSet~ 
~~~;~-' 

AkustiklSchinitize, 

Set! Dekor 

Merias 
~Pemain 

Perekaman 
danMenata 1~ .... f--------+Pengambilan 

Gambar 
Sound System 

(Shoo/in{/) 

Menata Lampu 
---+dan Cahaya 

Sutradara
 
Menata
 K01tluYIClfer
 
Kamera ~
 Pengarah Acara 

Gambar 
Rekaman 
Per Scene 

-


Skema 2.5 : Proses Produksi media audio
 
Sumber : Observasi lapangan, 1997
 

e. Clip Iklan 

Dalam produksinya video iklan sangat didukung oleh kelengkapan alat 

shooting dan dukungan ruang studio shooting. Proses produksinya lihat 

bagan proses produksi clip iklan sebagai berikut : 

Membangun - Penyusunan 
~r--' Gambar 

---+ Penambahan 
Special Efek r-----t 

Penambahan Master 
---+ Text r--.. Rekaman 

Video 

Penambahan 
---+ f--Suara (dubbin{/) 

Mixing
 
~ Suara &Gambar
 

Gambar.2.6 : Proses produksi clip iklan 
Sumber : SCTV Stasiun cabang Surabaya 

Dalam produksinya memerlukan :
 

i) Studio shooting dengan dukungan alat lengkap.
 

ii) Special efek suara dan efek gambar
 

iii)Ruang rias dan artis serta sutradara
 

iv)Rekaman ulang dan revisi.
 

. J 



20
 

f	 Animasi 

Dalam produksi animasi menggabungkan antara suara dan gambar secara 

kompak. Sehingga dalam proses pembuatannya lebih rumit dari video 

iklan. Adapun bagan prosesnya sebagai berikut : 

enulisan Aransemenn Perekaman 
1'1'lusik dan Musik dan Musik dan 
a:au lagu atau lagu atau lagu 

PerekamanPenulisan 
•	 SuaraSkenario 

Tokoh 

TRANSFORMASI 

----. PEMBUATAN 
SKETSA 
GAMBAR 

Penggambaran 

-I Pewamaan f

Gambar.2.7 : Proses produksi animasi iklan 
Sumber : SCTV Stasiun Cabang Surabaya 

Produksi animasi ini benar-benar memerlukan dukungan perencana gambar 

dengan teknik sketsa atau komputerisasi serta perencana pengisi suara 

animasi. Sehingga memerlukan : 

i) Studio gambar (sketsa dan komputerisasi) 

ii) Studio model dan maket 

iii) Studio dubbing dan mixing 

iv) Studio special efek 

v) Studio rekam dan revisi 

g. Bengkel las dan patri 

Diperlukan untuk melakukan pengelasan pada struktur-strutktur baja untuk 

pekerjaan iklan outdoor. Penggunaan las sistem karbit untuk pelat dan las 

sistem las listrik untuk bahan konstruksi. Sedangkan patri digunakan pada 
! 

pekerjaan pembuatan huruftimbul dengan bahan utama pelat kuningan. 

h. Bengkel neon glass 

Dalam bengkel ini dilakukan pekerjaan pembuatan neon sign dari 

pembuatan tabung kaca, pengisian freon, elemen, dan pemasangan kutub 

katoda dan anoda pada neon sehingga siap dipasang. 
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BAB III
 

GEDUNG PRODUKSI PERIKLANAN
 

3.1. Periklanan 

3.1.1. Proses produksi iklan 

Proses produksi iklan adalah pembuatan iklan dari tahap 

perancangan sampai menjadi iklan siap tayang berupa art work. Sebelum 

ke tahap produksi ada beberapa tahap yang harus dilalui oleh pelanggan 

saat memesan iklan, yakni tahap aministrasi atau manajemen iklan. 

Manajemen produksi meliputi bidang yang mengurus negosiasi, perjanjian 

kontrak, riset dan administrasi serta keuangan. Maka yang termasuk dalam 

hal ini adalah bidang umum dan keuangan, departemen bina usaha serta 

departemen riset dan media. Direktur perannya sebagai koordinator utama 

perusahaan, tetapi masih dalam lingkup manajemen produksi. 

Tim produksi adalah tim yang terlibat dari perancangan iklan 

hingga pembuatannya menjadi iklan siap tayang. Maka yang termasuk 

dalam tim produksi adalah departemen bina cipta (tim kreatif) dan 

departemen produksi. Walaupun demikian akan dibahas tentang 

manajemen produksi tapi tidak sedetil tim produksi, Adapun prosesnya 

adalah sebagai berikut : 

a) Klien melakukan order atau pemesanan berupa data produk dan 

rancangan kasar iklan, yang dilakukan melalui pesanan langsung 

ataupun melakukan kontrak jangka pendek dan jangka panjang. 

b) Selanjutnya	 departemen bina usaha berperan saat negosiasi dan 

mengajukan proposal awal untuk menarik perhatian klien. Selain itu 

berperan mengatur perjanjian kontrak bila negosiasi berlanjut, antara 

pelanggan dengan direktur. 



22 
.' 
~: 

t' 

c) Direktur selain berperan sebagai koordinator, juga berperan sebagai 

negosiator bayangan, yang mernbantu melakukan penawaran kepada 

pelanggan. Selain itu menjadi pengawas dari tahap pemesanan iklan 

sampai penayangannya. 

d) Departemen riset dan media secara kontinyu mengawasi, menilai dan 

merumuskan perkembangan pasar dan produksi, yang berfungsi dalam 

memberi usulan dan masukan bagi rancangan awal sebuah produksi 

iklan. Baik itu berbentuk cara penyampaian, media iklan, sasaran pasar 

ataupun waktu tayang dan biaya produksi. 

e) Bagian umum dan keuangan sebagai pengatur administarasi dan 

keuangan, juga berperan sebagai pengkoordinir sumber daya manusia 

(SDM) bagi kelancaran produksi. Hal utama yang menjadi tanggung 

jawabnya adalah mengatur pernasukan dan pengeluaran perusahaan, 

keadministrasian karyawan, pelanggan, artis dan gedung produksi 

sebagai komponen gedung produksi. 

t)	 Selanjutnya dengan masukan dari departemen riset dan media serta 

data produk dan ide kasar iklan, diolah kembali oleh departemen bina 

cipta untuk dijadikan rancangan iklan siap produksi. 

g) Pembuatan iklan dilakukan oleh departemen produksi sesuai rancangan 

yang diberikan oleh departemen bina cipta. Dalam pelaksanaannya 

kedua departemen ini harus selalu melakukan koordinasi, demi 

terciptanya produksi yang sesuai dengan rancangan. 

h) Iklan jadi berbentuk art work dipresentasikan kepada pelanggan. 

Kekurangan dan masukan dari pelanggan saat presentasi, didiskusikan 

dan dinegosiasikan sesuai perjanjian awal. Apabila perlu perubahan 

atau ada pertimbangan kelayakan, maka prosesnya dirancang kembali 

oleh departemen bina cipta. 

i) Iklan yang sudah layak tayang, selanjutnya dilakukan pengiriman 

kepada pe1anggan atau ditayangkan langsung. Manajemen produksi 

kembali berperan di sini. 
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.' 
~ Berdasarkan ulasan di atas dan sesuai dengan jalur-jalur 

pentahapan kerja dari manajemen iklan kepada tim produksi, maka secara 

skematis prosesnya dapat digambarkan sebagai berikut : 

1 Klien
 
PASAR I Memesan
 

IMI dan
 Direktur 

I Departemen Bina Usaha

I 

.. Negosiasi~t Kontrak kerja 

Presentasi produk . ------(@)JMerumuskan pesanan 

H 
/ - Bidang Umum ~/

dan Keuangan "-
Pemasukan &Pengeluaran 

... _ ...•.•.•...........••.•.•...• i bei;Zieme.n 1 ~c1mJDi~lf9~L~~l!rn/ :m~~~~:~~ .
 
Bina Cipt~ 

Rancangan iklan 
, ~I ~kenarioiklan 

..•. - ..........••..----.-

Garis pengawasan 
Garis hubungan kerja 

Bala8 kerja manajemenlproduksi 

Gambar.3.1. Skema proses Pruduksi
 
(Sumber : Pengembangan proses produksi Matari Advertising, PT.)
 

Manajemen iklan berperan sebagai penghubung antara gedung 

produksi iklan dan pelanggan serta mengkoordinir hubungan antara 

manajemen dan produksi iklan. Manajemen dan produksi merupakan 

aktifitas yang terpisah namun dalam praktek keduanya saling mendukung. 

Sehingga masih diperlukan koordinasi dan komunikasi antara manajemen 

dan produksi. 

http:�.�.�...........��.�.�
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3.1.2. Iklan yang diproduksi 

Semakin besar kemampuan perusahaan iklan untuk berproduksi, 

maka semakin banyak pula model iklan yang dapat diusulkan. 

Pengaruhnya adalah, menambah kepercayaan klien terhadap perusahaan. 

Oleh karena itu, gedung produksi periklanan akan memproduksi beberapa 

jenis iklan dalam berbagai media. Adapun produksinya adalah : 

1.	 Iklan tayallgan luar ruangan (outdoor) Im:ncakup, 

a.	 Billboard, papan reklame dengan jangka pemasangan yang cukup 

lama, sehingga bahannya pun cukup permanen dengan rangka besi 

dan papan pelat logam. Baik itu alumunium, besi ataupun seng. 

b.	 Baliho, papan pengumuman dengan jangka waktu pemasangan lebih 

pendek dibanding billboard. Sehingga bahanya pun tidak 

sepermanen billboard. Bahannya cenderung pada rangka dan papan 

kayu serta multiplek. 

c.	 Papan nama, identitas sebuah instansi atau perusahaan. Baik berupa 

papan kayu ataupun pelat logam. 

d.	 Spanduk dan umbul-umbul, kain pengumuman yang dipasang 

membcntang dan m~nggantuIlg sccara vcrtikal mauplln horizontal. 

e.	 Neon box, kotak pengumuman atau identitas suatu objek yang 

dldalamnya terdapat lampu neon sebagai penerang. 

f.	 Neon sign, neon glass yang dibentuk sesuai dengan model yang 

diinginkan. 

g.	 Soli sign, papan id~ntitas komersial pada objek komersial seperti 

toko, kantor dan lainnya dengan bahan pelat alumunium ataupun 

besi. 

2.	 Iklan media cetak mencakup, 

a.	 Buku dan majalah, iklan-iklan pada lembar majalah dan buku. 

b.	 Poster dan pamt1et, iklan pada selembar kertas yang ditempel 

ditempat-tempat umum. 

.' 
\ 

'> 
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3. Iklan media elektronik mencakup, 

a. Iklan audio, iklan danjinggle iklan yang disiarkan melalui penyiaran 

radio. 

b. Video iklan, iklan dengan tayangan melalui media televisi dengan 

produk clip iklan dan animasi iklan. 

Beberapa jenis iklan yang akan diproduksi oleh gedung produksi 

periklanan mempengaruhi bentuk dan sist~m produksi yang dilakukan. 

Adapun sistem produksi yang dipakai dalam gedung produksi adalah 

sebagai berikut : 

1. Photografhy, produksi iklan dengan tampilan foto. Dimana dilakukan 

pros~s pengambilan gambar, cuci cetak foto dan efek foto. 

2. Screen printing, produksi iklan pada media tekstil dan plastik dengan 

sistem cetak sablon. 

3. Paint brush, produksi iklan pada media tekstil, palstik dan pelat logam 

dengan sistem cat semprot. 
.' 
t 4. Print separation, produksi iklan pada media kertas, tekstil dan lembar 

t plastik dengan sistem c~tak separasi. 

5. Rekam audio, produksi iklan dengan media akhir berupa pita kas~t atau 

compact disc audio, dengan sistem rekam ~mara. 

6. Rekam Video, produksi iklan dengan media akhir berupa pita video dan 

compact disc video atau laser disc dengan sistem rekam video. 

7. Glass workshop, produksi tabung gelas neon untuk produk iklan neon 

glass. 

8. Perbengkelan, merupakan penunjang produksi iklan lainnya. Dalam 

perbengkelan dilakukan proses pengelasan bagi iklan outdoor dan 

pengepakannya. Sehingga memperrnudah proses pengiriman. 

3.2. Manajemen PerikIanan 

Seperti telah dibahas di atas dan pada bab sebelumnya, yang 

terrnasuk dalam manajemen periklanan adalah direktur dan sekretaris, 
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bagian umum dan keuangan, departemen bina usaha serta departemen riset 

dan media. Dalam bab ini akan sedikit dibahas tentang manajemen iklan, 

menyangkut wadah yang diperlukan. 

3.2.1. Direktur 

Direktur adalah pucuk pimpinan perusahaan sekaligus pengawas 

dan bertanggung jawab penuh terhadap jalannya perusahaan. Adapun 

kebutuhan ruangnya adalah sebagai berikut : 

Tabe1.3.1 : Kebutuh direktw' 

No Aktifitas Kebutuhan ruang 

1 Direktur bekel:ia Ruang kerja direktur 
2 Melayani dan kunjungan klien Ruang tamu direktur 
3 Sekretaris melavani direktur Ruang sekretaris direktur 
4 Pelayanan s~kretaris pada klien yang 

akan bertemu. direktur 
Ruang tunggu tamu 

(SlJmber : Analisis kebutuhan wang perusahaan iklan) 

3.2.2. Bagian umum dan keuangan 

Peran utamanya sebagai pengatur administrasi dan keuangan 

perusahaan. Adapun kebutuhan ruangnya adalah sebagai berikut : 

b .Tabe1.3.2 : Kebutuh dank 

.' 
\ 

t 

No Aktititas Kebutuhan ruang 

1 Koordinnsi keunngnn RuauJ}; manaier keu~., 

2 Operasional keuangan Ruang stafkeuangan 
3 Koordinusi administrasi Ruang kabag. Adrninistrasi 
4 Operasional administrasi Ruang staf administrasi 
5 Koordinasi sumber daya manusia (SUM) Ruang kabag SDM 
6 Operasional rekrut model dan karyawan Ruang personalia 

(Sumber : Analisis kebutuhan ruang perusahaan iklan) 

3.2.3. Departemen Bina Usaha 

Berperan penting sebagai penghubung antara perusahaan dengan 

klien. Selain itu berfungsi sebagai negosiator dan presenter bagi klien. 

Adapun kebutuhan ruangnya adalah sebagai berikut. 



27 

Tabe1.3.3 : Kebutuhan ruang departemen bina usaha 
-.-.. 

" ,. 

~ 

No 
."... -.---. - -., .._". -~ .. -

Aktifitas 

Koordinasi pengembangan usaha 

". '-'.-'- ". "--.'. . _.•......_... _._ .. _ ". -.... .' _......-_.-
Kebutuhan ruang 

Ruang manajer bina usaha 1 
2 Operasional pelayanan klien Ruang pub!ic relation 
3 Pengelolaan bina usaha Ruang stafbina usaha 

(Sumber: Analisis kebutuhan ruang perusahaan ikIan) 

3.2.4. Departemen riset dan media 

Perannya sebagai periset pasar dan media yang dilakukan dengan 

mengawasi, menilai serta memprediksi perkembangan usaha periklanan. 

Fungsi selanjutnya dapat dipergunakan bagi usulan produksi periklanan. 

Adapun kebutuhan ruangnya adalah : 

Tabe1.3.4 : Kebutuhan ruang deoartemen riset dan med.i-
No Aktifitas 

Koordinasi riset dan media 

Melakukan penelitian dan riset 

1 

2 
3 Berdiskusi 

.. -_.. ~- ..--- ._........- ~ ..~ -~.-._._"'--"""'" .-'~'-"'~-" 

Pengarsipan dan pendataan 
. .. ' _.-,- ~ ---'~ _.~ 

4 

Kebutuhan ruang 

Ruang man. riset & 
media 
Ruang periset 
Ruang diskusi -" .._-_ .... 

-Ruang bank data
(Sumber : Analisis kebutuhan ruang perusahaan ikIan) 

Demikian telah diulas beberapa kebutuhan ruang pokok 

manajemen periklanan. Beberapahal lain yang perlu diperhatikan bagi 

ruang manajemen adalah penampilan ruangnya. Karena perannya 

melayani klien, maka diperlukan penampilan ruang yang dapat 

memberikan daya tarik serta kenyamanan bagi klien. 

3.3. Produksi Periklanan 

Bahasan selanjutnya adalah bahasan tentang tim produksi iklan. 

Mencakup di dalamnya departemen bina cipta sebagai tim kreatif dan 

departemen produksi sebagai pembuat iklan. Bahasan lebih lanjut adalah 

sebagai berikut : 
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3.3.1. Departemen Bina Cipta 

Departemen ini mempunyai tugas utama sebagai perancang konsep 

dan naskah iklan sebelum diserahkan ke departemen produksi. Seperti 

dijelaskan dalam struktur organisasi pada bab 2, pada departemen ini 

terdapat beberapa jenis pekerjaan sesuai pembagian kerjanya, yaitu tim 

copy writer, visualizer, layout man, typografer dan computer setter. 

Pembagian kerja dalam bentuk tim, saling mengisi saat melakukan 

perancangan sebuah produk iklan. Sehingga dalam proses keIjanya 

cenderung berbentuk suatu tahapan, yang memiliki jalur kembali untuk 

memperbaiki atau menambahkan konsep perancangan Sehingga mudah 

bagi departemen produksi untuk melaksanakan pembuatannya. 

Selanjutnya akan dijjelaskan masing-masing aktifitasnya melalui 

skema sebagai berikut ; 

[ Copy Writer H Visualizer 1 ~1-Layout-ManJ~ ]------..1 Komputer 

Mambual naskan 
Iklan Elektronlk /I 
Merancang iklan 
Celak cia" QuidOOI 

Menamban panampian 
ran<:angan awal, balk 
media maupun 
lampilannya, 

MelayOlJ1 rancangan 
dalam media alaupun 
'ancangan sunUngan. 

Memberi !ambanan 
taxt dan katrkata 
claiam dlaln, 

KQmputerisasl 
Dlsaln 

Gam,bar.3.2 : Skema aktifitas departemen bina cipta 
(Sumber: Analisis observasi lapangan) 

Dari skema dapat dibahas beberapa hal yaitu : 

1. Pembagian kerja pada tim copy writer sesuai dengan produk iklan 

yang diproduksi, yakni perancangan iklan outdoor, iklan media cetak 

dan iklan media elektronika. 

2. Kemudian oleh tim visualizer divisualkan dalam berbagai media yang 

cocok dengan naskah yang dibuat. Dilakukan beberapa eksperimen 

.' 
\ dan penilaian disain. Setelah matang diserahkan ke tim layout. 

t 2. Selanjutnya tenaga layout memberi tambahan penampilan melalui 

layout isi dan media iklan, dimana tetap dilakukan diskusi dengan tim 

copy writer dan visualizer. Demikian pula dengan tim layout, terdapat 
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pula tenaga spesialisasi layout sesuai dengan bentuk: dan media 

iklannya. 

3.	 Tim typograjer menambahkan perletakan huruf dan kata-kata yang 

akan disampaikan dalam iklan. Koordinasi tetap dilakukan oleh tim-tim 

peraneangan sebelumnya. Sepesialisasi tenaga juga dipertimbangan 

seperti tenaga copy writer dan visualizer. 

4.	 lJntuk tenaga komputer yang berperan sebagai komputerisasi disain, 

diperlukan lebih banyak tenaga dibanding tim lain. Selain itu kondisi 

lapangan menjelaskan bahwa aktifitas komputerisasi memerlukan 

waktu yang lebih lama dari tim lain. Disini segala disain 

dikomputerisasikan, untuk memudahkan penyampaian dan melanj utkan 
~ 

raneangan untuk diproduksi oleh departemen produksi 

5. Kelanjutan aktifitas adalah berdiskusi dengan masukan dari departemen 

media dan riset, maka diperlukan ruang rapat keeil untuk 

menampungnya. 

Mengingat departemen bina eipta sebagai tim kreatif dalam 

meneiptakan rancangan ikan, maka diperlukan suasana mang yang mampu 

mendukung saat peneetusan ide. Ruang-ruang yang berkesan dinamis akan 

lcbih mcmbnntu dibnndmgkan mang berkesan statis. Karena dengan 

penampilan dinamis, mampu membawa pikiran agar tetap berjalan dan 

terus melahirkan tuangan-tuangan ide bam. Adapull kebutuhan mang 

departemen bina eipta adalah sebagai berikut : 

TabeI3.5. Kebutuhan ruang deoatiernen bina ciot 
No Kebutuhan ruang Perabotan 

1 Ruang kepala bagian Meja dan kursi kerja, lernari arsip, peralatan kornputer, 
printer,telepon . 

2 Ruang copy writer rneja kerja, lernari arsip, kornputer, peralatan rnusik, 
printer, telepon dan rn~ia sketsa. 

3 Ruang visualizer idem 
4 Ruang typof?,ra{er m~ia layout, lernari arsip, komputer, printer, telepoll. 
5 Ruang layoutrnan rn~ia layout, lernari arsip, kornputer, printer, telepoll. 
6 Ruang kornputer setting rneia sketsa, kornputer, lernari arsip, scanner, printer. 

(Sumber : Analisi observasi lapangan) 
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3.3.2 Unit produksi photografhY 

: - - - - - - -- - - .... - - - -.. - - . - _. Rapatlkebutuhan biologis/rutin

11.1 Koordinasi model 

--+.1 Finishing~1 Pulang I~I Koordinasi ala! 

~ I Koordinasi dekor ~ 

Gambar.3.3 : Skema aktifitas photografhy 
(Sumber: Analisis observasi lapangan) 

Dari skema dapat dibahas beberapa hal : 

Koordinasi model adalah mempersiapkan model untuk Slap 

dilakukan pemotretan. Model sebagai objek pemotretan adalah model 

manusia dan benda. Manusia sebagai peraga sedangkan model benda 

dapat berupa!urniture, pakaian, peralatan dan lain-lain. 

Koordinasi alat dalam hal ini adalah persiapan perlatan foto seperti 

kamera, peralatan lampu, railling dan kontrol peralatan. Kamera adalah 

alat pemotretan, lampu atau sering disebut dengan lighting merupakan alat 

penunjang kamera untuk pencahayaan. Railling adalah alat tempat 

menopangnya lighting ataupun kamera disaaat pemotretan, sementara 

kontol peralatan adalah alat pengoperasian railing itu sendiri. 

Kamera dan lighting terdiri dari beberapa jenis sesuai pemakaian. 

Kedua alat ini sangat peka terhadap perubahan cuaca, sehingga perlu 

perlakuan khusus dalam penggunaan dan perawatannya. Selain itu 

peralatan lighting mampu memancarkan panas saat pengoperasiannya 

sehingga perlu adanya sirkulasi udara yang baik untuk menghindari udara 

panas dalam ruangiln. Oleh karena itu peralatan lighting dan kamera 

dibutuhkan pengkondisian udara (18 - 24°C), terutama pada ruang 

penyimpanan alat. 

Tahap koordinasi dekor adalah persiapan panggung untuk 

pemotretan itu sendiri. Dekor dan perabotnya harus mudah dibongkar 

_____._ - - __I 
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pasang untuk mempennudah dalam operasional pemotretan lainnya. 

Sehingga dukungan ruang studio sangat berperan dalam menciptakan 

dekor yang sesuai pemotretan. 

Selanjutnya adalah pemotretan, yang dilakukan di dalam studio 

[oto. Studio foto tersebut harus dapat menampung segala jenis pemotretan. 

Baik itu pemotretan fashion, produk, special efek, modeling ataupun foto 

digital. Sehingga diperlukan studio [oto yang luas didukung oleh peralatan 

lengkap. Selain itu yang perlu dipertimbangkan adalah sirkulasi barang 

dan manusia serta kemudahan pergerakan alat di dalam studio. Minimal 

ruang kosong selain peralatan dari lantai adalah 4 meter. 

!m~~~m~..~18I8J~18I8J~18I8J18I8J18I8J0SJ2J118l8l3lt8l8JgJZ]0SJ2JI8I8JI8I8J0SJ2JI8I8J~m.zIl8l8l 
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Gambar,3,4 : Studio phntngrafhy 
(Sumber : Observasi lapangan, 1997) 

Tahap paling akhir adalah pasca produksi, dalam tahap ini adalah 

tahap setelah dilakukan proses cuci cetak [oto secara manual ataupun 

menggunakan mesin. Dimana dilakukan pekerjaan efek foto saat 

pcncucian klise ataupun dengan teknologi komputer. Proses pencucian 

film menggunakan bahan kimia untuk menghasilkan film negatif 

Sehingga perlu penanganan tersendiri bagi bahan kimia tersebut, baik 

dalam penggunaannya serta pelimbahannya. 

Maka kebutuhan ruang pada unit photograjhy adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel .3.6 : Kebutllhan ruang photografhy 

No Keblltllhan ruang Perabotan 
1 Rllangfotografer Meja dan kllrsi kerja, lemari arsip, peralatan 

kompllter, printer,telepon . 
Rak kamera, rak lampu dan tripot. 2 Camera store 

3 Studio foto Kamera, tripot, lampll spot, lampu pijar, 
lampu bias, lampll blitz, replektor, dekor dan 
latar serta model. 
Kursi dan meja, rak makanan dan minuman 
serta televisi. 
meia rias, lemari busana. 
Bak cairan pencuci, rak film negatif 

4 Ruung urtis foto 

5 Ruang rias dan busana 
6 Kamar ge1ap 
7 Ruang cetak foto Mesin cetak foto, lemari arsip foto 
8 Ruang komputer setting .!computer, lemari arsip, scanner, printer. 

_ f 

(Sumber : AnaJisis observasi lapangan) 

Dan karakter ruangnya adalah sebagai berikut : 

Tabe1 .3.7 : Karakteristik ruangphotograjhy 

No Rual1g Karakteristik 
1 Ruangjotografer Mempunyai akses langsung ke studio, serta mudah 

untuk melakukan koordinasi. 
Diperlukan subu ruangan 18-24 °c, kelembaban 
nonnal dan antisipasi bahaya pelapukan serta korosi. 

2 Camera store 

3 Studio foto Adanya pergerakan dan operasional alat, manusia dan 
barang sehingga dapat menyebabkan getaran, panas 
dan bising. 
Mempunyai akses lam~sung ke studio 
MemPllnvai akses langsung ke studio 
Adanya penggunaan zat kimia cetak, sehingga 
diperlukan sirkulasi udara yang lancar. Tetap cahaya 
tidak boleh masuk. Dimungkinkan penggunaan lampu 
pijar merall dan biru dengan wama dinding abu-abu 
atau warna hitam. 
Pertimbangan sirkulasi operasional mesin cetak dan 
mobilisasi alat. 
Pertimbangan suhu ruangan terhadap perawatan alat 
serta arsip toto 

4 Ruang mtis foto 
5 Ruang rias dan bllsana 
6 Kamar ge1ap 

7 Ruang cetak foto 

8 Ruang komputer setting 

(Sumber : Analisis observasi lapangan) 
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3.3.3 Unit produksi audio 

Pada unit produksi audio ini hampir memiliki kesamaan dengan 

unit produksi photograjhy, terutama pada tahap-tahap awalnya. Hanya saja 

pada audio tidak memvisualkan artis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada skema produksinya unit produksi audio di bawah ini : 

;.................•......... Rapatlkebutuhan biologislrutin
 

---I_K()()~~~Si ~£ti~J-

ID~t~ng j r 1- Perekaman r1 Pasca. f--.I'FinishingflPiiJang I 
suara ~ Produksl ,----_._ ._-~-

'---- [Rogr~I,nasi a1ii'l 
' .. -.... -.. -------.. --... ~ .... --. ---.. -.. -... -----------. -.. -------. -. -------. 

Gambar.3.5 : Skema aktifitas unit produksi audio 
(Sumber observasi lapangan, 1997) 

Dari skema dapat dibahas beberapa hal yaitu : 

Koordinasi artis disini adalah persiapan sebelum pengambilan 

suara. Menyangkut penjelasan nada dan syair lagu atau jinggle serta niaga 

audio. Sementara artisnya sendiri adalah manusia sebagai pelatun suaran, 

pemusik sebagai pemain musik serta sumber bunyi untuk iklan yang 

menampilkan suara benda. 

Menyangkut persiapan peralatan musik dan peralatan sound ~ystem 

serta peralatan rekam. Dalam koordinasi alat audio, selain perlatan yang 

tetap dipasang pada ruang musik juga dibutuhkan ruang khusus untuk 

menyimpan peralatan cadangan. Kerusakan alat akibat iklim dan rayap 

perlu dipertimbangkan, karena perlatan musik juga peka terhadap 

kerusakan tersebut. 

Perekaman suara saat permainan musik dan melantunkan lagu. 

Maka sebuah ruang studio musik yang mampu menghasilkan hasil 

rekaman yang baik serta di dalam studio rekaman sekallgus dapat 

dilakukan perekaman dan pengeditan suara. 
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Pertimbangan akustik ruang yang matang akan mendukung hasil 

rekaman yang baik. SeJain itu peredaman suara dari dalam dan luar studio 

untuk mengantispasi kebisingan dari studio serta gangguan suara luar ke 

dalam studio. 

, I IGelomlf<lng suara daril,uar dJLtj,P<lnlUlkanii' I I 
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Gambar.3.6: Studio rekaman suara 
(Sumber observasi lapangan. 1997) 

Pada tahap finishing dilakukan pekerjaan mixing suara dan musik 

(edit suara) serta merekam akhir pada pita kaset atau compact disc audio, 

Semuanya dapat dilakukan dalam studio rekaman. 
t 

Maka kebutuhan ruang unit produksi audio adalah sebagai berikut , 

Tabel 3.8: Kebutuh ---- -------0 ----.- r-- duksi aud, 

'~'~f 
~ ........ 

No Kebutuhan ruang Perabotan 
1 Ruang arangger Meja ke~ia, peralatan schinitizer, 

computer multimedia, telepon, 
2 Ruang musik (solo dan koor) peraiatan musik dan sound system 
3 Ruang rekam dan edting sound Peralatan rekam dan mixing serta 

rak kaset dan CD 
4 Ruang artis Meja dan kursi, rak makanan dan 

minuman, televisi 
(Sumber : Observasi lapangan) 
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No 
1
 

2
 

3
 

4
 

Karakteristik ruangnya adalah sebagai berikut : 

Tabe13.9 : Karakteristik -- - -- - -- duksi audio. 

Kebutuhan ruang 
Ruang arangger 

Ruang musik (solo dan koor) 

Ruang rekam dan edting 
sound 
Ruang artis 

u _.---

Karakteristik 
Kedap suara, dengan penghawaan dan 
pencahayaan buatan. 
Kedap suara, dengan penghawaan dan 
pencahayaan buatan serta akustik ruang. 
-idem ruang musik 

Nyaman dan mempunyai akses langsung 
ke studio musik 

(Sumber: Observasi lapangan) 

3.3.4. Unit produksi audio visual 

skema produksi unit produksi audio visual, sama dengan unit 

produksi photografhy. Perbedaanya adalah pada saat pelaksanaannya di 

lapangan. Adapun skemanya adalah sebagai berikut : 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. RapaVkebullIhan biologis/rlllin 

::I L 
1~---~-------1---

Koordinasi artisJ 

r-':;~-=--I : I 1 --~. __._----
~ng ~I Koordinasi alat 

- ILI-K~~rdina;id;ior I 
[ 

p.··.e.-;,9. a.--m.··.-b. ila.n.-.-.-...r pa.. sea1-+1 Anishingr-[PUranQ] 
_. _9b)'ek . 1_~r~d_~~~1 ~ 

-----_._--------------------------------' 

Gambar.3.7 : Skema aktifitas unit audiu visual 
(Sumbel': Observasi lapangan) 

.' 
~ Dari skema dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut : 

~ Untuk clip iklan koordinasi artis sama dengan koordinasi artis 

photograjhy. Sedangkan untuk artis animasi adalah berupa model. Maka 

koordinasi artinya adalah persiapan pembuatan model dan pembentukan 

rangka animasi. Langkahnya adalah Penggambaran artis pada media dua 

dimensi, pembuatan model artis dan pengambilan gambar model untuk 

membentuk rangka model pada komputer. Maka dibutuhkan wadah untuk 

masing-masing aktifitas tersebut. 
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Gambar.3.8 : Proses produksi animasi 
(Sumber: Observasi lapangan) 

Mempersiapkan dan mengoperasikan peralatan pencahayaan, 

peralatan kamera depan, samping kiri dan samping kanan serta 

mempersiapkan peralatan efek shooting seperti kipas, papan pemantul dan 

alat efek lainnya. Diblltllhkan ruang khusus sepelii pada photograjhy 

untuk nwwadahi perlatan-peralatan sehabis dipakai (tools store). 

Persyaratan suhu ruangan juga sama dengan pho(ogr(~fhy yakni 18 - 24 °c, 
demi keawetan peralatan. 

Seperti halnya dekor pada photograjhy disini juga dibutuhkan 

aktivitas seperti penataan dekor latar, penataan dekor perabot, penataan 

dekor atap, penataan dekor lantai dan penataan dekor tambahan seperti 

dekor bongkar pasang dan gulung. Tata panggung audio visuallebih rumit 

dari pada photograjhy. Namun ruangan studionya adalah ruang open plan, 

mudah ditata dan diatur. 

Aktifitas pengambilan gambar artis yang melibatkan semua tenaga 

dalam produksi video klip. Sedangkan pada produk animasi dilakukan 
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rendering model dengan perpaduan dengan latar sehingga diperlukan 

ruangan khusus untuk proses rendering komputer. Dalam hal ini 

kebutuhan pokoknya adalah sebuah studio shooting. 
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Gambar.3.9: Studio audio visual 
(Sumber: Observa?i lapangan) 

Pada tahap ini dilakukan dubhing (pengisian suara), mixing dan 

efek gambar. Sehingga diperlukan ruang dubbing serta ruang editing dan 

efek video. Hasil akhimya adalah pita atau plat rekaman dalam bentuk 

kaset, compact disc dan laser disc video. 

Maka kebutuhan ruang audio visual adalah sebagai berikut : 

Tabe1.3.10: Kebutuhan ruang unit produksi audio visual 

No Kebutuhan ruang 
........ Pera])()tan"-- '. -·······1 

1 Ruang sutradara Meja kelja, telepon dan kompllter 
serta printer. 
A1at shooting, 1ampu spot, 1ampu 
pancar, 1ampu bias warna, dekor, 1atar, 
dan reflektor efek kamera shootin~. 

Rak kamera dan perlengkapannva 
Peralatan editing video dan dubbing 
serta mixing dan rl;lk: ka~et, CD, LD. 

2 Studio shooting 

3 Camera store 
4 Ruang editimg video (sound efek) 

5 Ruang artis Meja dan kursi, rak makanan dan 
minllman, te1evisi 
meja gambar, komputer, printer 
sacanner. 
Meja kelja, peralatan maket dan rak 
aksesoris. 
Komputer multimedia dan camera 
di~;tal 

6 Ruang gambar animasi 

7 Ruang maket model 

8 Ruang komputer animasi 

~ (Sumber: Observasi lapangan) 
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Dan karakteristik ruangnya adalah sebagai berikut : 

Tabe1.3.11 : Karakteristik lUang unit produksi audio visual 

No Ruang Karakteristik 
1 Ruang sutradara Mempunyai akses langsung ke studio 

shooting 
Tinggi mmllnum plafon 10 In, 
pengaturan penghawaan daJ;l 
pencahayaan buatan dan alami dalam 
mangan. 
Suhu ruangan 18-24 °c, kelembaban 
normal. 
Suhu ruangan 18-24 °c, kelembaban 
normal. 
Nyaman dan mempunyai akses 1angsung 
ke studio shooting 
Penataan ruang berkesan dinamis, untuk 
membantu penuangan ide. 

- - .' . _... ~ 

perencanaan pembuangan sampah dan 
penghawaan sangat mendukung dalam 
pembuatan model. 
Bekeria pada suhu ruangan 20-24 Uc. 

2 Studio shooting 

3 Camera store 

4 Ruang editimg video (sound 
efek) 

5 Ruang artis 

6 Ruang gambar animasi 

7 Ruang maket model 

8 Ruang komputer animasit 
(Sumber: Observasi lapangan) 

3.3.5	 Unit produksi cetak separasi 

Secara garis besar skematik aktifitasnya adalah sebagai berikut : 

:' . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. RapaVKebutuhan biologis/rutin :
 

~~l I j 

"""'<A" I 1-+ [g_~!~J ---+ I Packing 1-: ·1 Pulang I 
~rsiapkan bahan 

Gambar.3.10 : Skema aktifitas cetak separasi 
(Sumber : Observasi lapangan) 

Dari skema dapat dibahas beberapa hal yaitu : 

Disain yang diterima dari departemen bina cipta diolah kembali 

untuk dibuatkan film separasinya dengan menggunakan komputer. 
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Gambar 3.1 J : Aktifitas pembuatan pelat film 
(Sumber : Observasi lapangan, 1997) 

Dalam hal ini adalah aktivitas pengisian tinta, pembersihan rol dan 

pemanasan mesin cetak. Untuk produksinya diperlukan operasional mesin 

cetak kertas, vinil dan tekstil. Dimensi masing-masing alat cetak rata-rata 
26 m2

. Dibutuhkun ruung seluas ~5 m untuk tiap mesinnya. Kemudahan 

pergerakan dalam operasional mesin sangat diperlukan untuk 

mempercapat produksi. 

Mempersiapkan bahan yaitu mempersiapkan bahan cetak seperti 

kertas, plastik dan tekstil serta mempersiapkan tinta cetak. Bahan selalu 

dikondisikan dalam kelembaban nonnal dan suhu normal (23-27 °C), 

untuk mencegah kerusakan bahan dan cat. 

Merupakan tahap pencetakan pada media dan dilakukan oleh 

semua tenaga operasiona1. Selanjutnya pengepakan adalah pembungkusan 

produk cetakan untuk siap dikirimkan. Maka dibutuhkan ruang cetak 

dengan dukungan peralatan. 

Maka kebutuhan ruang unit produksi cetak separasi adalah sebagai 

berikut: 
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Tabe1.3.12 : Kebutuhan ruang unit produksi cetak separasi. 

No Kebutuhan ruang Perabotan
 
1
 Ruang setting komputer film Lemari arsip, peralatan komputer, printer 

film, telepon . 
2 Ruang cetak pelat film Bak eairan film dan pelat film
 
3
 Ruang eetak IMesin cetak kertas, plastik dan tekstil, 

mesin potong, mesin banding dan rak 
eetakan. 

Ruang cat eetak Rak cat, kaleng cat4 
S 

... 

Ruang bahan eetakan Kertas, plastik dan tekstil dengan raknya. 
(Sumber : Observasi lapangan) 

Dan karakteristik ruangnya adalah sebagai berikut : 

TabeL.3.13 : Karakteristik mang unit produksi cetak separasi. 

No Ruang 
1 Ruang setting komputer 

film 
2 Ruang eetak pelat film 

3 Ruang eetak 

4 Ruang cat eetak 

~-- . 

Ruang buhuIlcetakan 5 

.....•..... -

Karakteristik 
Suhu ruangan 20 -24°C 

Adanya penggunaan bahan kimia, sehingga 
diperlukan pengaturan sirkulasi udara yang 
lanear. 
Pengkondisian ruang terhadap operasi mesin 
yang dapat menyebabkan getaran, panas dan 
aroma mesin eetak. 
Kondisi harus tetap kering dengan suhu 
ruangan normal 23-26 

()
C. 

idem bahan cctak 
(Sumber: observasi lapangan) 

3.3.6. Screen printing 

:. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. RapaVKebuluhan biologislrutin
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Gambar.3. 12 : Skema aktifitas screen printing 
(Sumber : Observasi lapangan, 1997) 
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Dari skema produksinya dapat dibahas beberapa hal sebagai berikut : 

Tahap penyetingan pola cetak dengan pemisahan warna pada 

gambar dan pemfilman screen. Penyetingan pola dengan menggunakan 

peralatan komputer dan dicetakan diatas kertas film. Selanjutnya 

dilakukan pemindahan gambar ke film cetak (screen film) melalui proses 

kimia. 

Tahap persiapan alat dilakukan adalah mempersiapkan perll:takan 

meja kerja dan papan cetak serta mempersiapkan rakel (rol cetak) sesuai 

ukuran pola cetakan. 

Tahap mempersiapkan bahan ialah mempersiapkan cat cetak, 

mencampur warna sesuai kebutuhan dan mempersiapkan bahan cetak 

seperti kertas, plastik dan tekstil. Pencampuran cat cetak dapat dilakukan 

dalam ruang bahan cetak. 

Pencetakkan dilakukan oleh seluruh tenaga produksi yang ada. 

Pencetakan dikerjakan pada media kertas, tekstil dan plastik ataupun 

logam. Dalam proses produksinya menimbulkan sampah kimia. Sehingga 

perlu penanganan tersendiri pada pelimbahannya. 

Adapun kebutuhan ruang unit produksi cetak screen adalah sebagai 

berikut: 

Tabe1.3.14 : Kebutuhan ruang unit produksi screen printing. 

No Kebutuhan ruang Perabotan 
1 Ruang setting komputer film Lemari arsip, peralatan komputer, 

printer film, telepon . 
Bak canan film dan bingkai 
scereen 
Mesin cetak sablon kain, meSll1 
cetak sablon vinil dan kertas serta 
mesin cetak sablon kaca. 
Rak cat, kaleng cat 
Kertas dan raknya, plastik dan 
raknya serta tekstil dan raknya. 

2 Ruang cetak screen 

3 Ruang cetak 

4 Ruang cat cetak 
5 Ruang bahan cetakan 

(Sumber : Observasi lapangan) 
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Dan karakter ruangnya adalah : 

Tabe1.3.15 : Karakter ruang unit produksi screen printing. 

Ruang 
I Ruang setting 

komputer film 
Ruang cetak screen 

Ruang cetak 

Ruang cat cetak 

Ruang bahan cetakan 
(Sumber : Observasi lapangan) 

3.3.7. Unit produksi cat semprot 

--_. --

Karakter 
Suhu ruangan 22-24 °c. 

II 

I Mengandung zat kimia dan dibutuhkan 
sirkulasi udara yang lancar baik itu 
pencahayaan dan penghawaan alami atau 
buatan. 
Menggunakan bahan kimia. Sehingga 
memerlukan sirkulasi udara yang lancar. 
Suhu dan kelembaban 
(24°C) 
Id~m ruang cat cetllk 

Skema produksinya adalah sebagai berikut : 
.- --.-_._---_._-------_.__.._--_..

I-----~----- . ----. 

I : - - .. - - . - - - .. - .. - - . - - - .. - - - ... - - .. - - - RapatlKebutuhan biologis/rulin 

.r[SettingfilmIPOlaJ-1UJ 

mangan normal 

- - - - - - . 

[Datang:l. IMe",pe;~apkan~aiatcetll<J Ic.rt;kl-[J>~miJ • f Pulang[f: ~mpe~iapkanbahan 

--'-'-.

Gambar.3.13 : Skema aktifitas cat semprot 
(Sumber : Observasi lapangan) 

Dari skema dapat dibahas beberapa hal : 

Tahap pemolaan gambar dilakukan pemisahan wama gambar dan 

pembuatan pola (mask) pada kertas karton, sehingga dibutuhkan ruang 

untuk pembuatan mal dan pola. Dibutuhkan meja ket:,ja lebar ( 2x4 meter) 

yang beralaskan pelat karet dalam pembuatan mal. 

Selanjutnya pada tahap persiapan alat adalah menyiapkan alat 

sprayer, menjalankan kompresor dan mempersiapkan meja kerja. 

Dibutuhkan beberapa tenaga spesial paint brush, dalam kategori seorang 
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Pada tahap persiapan bahan dilakukan persiapan media yang akan 

dicat dan mencampur cat sesuai kebutuhan. Mempersiapkan bahan pada 

meja cetak atau penggantung dan penjepit, untuk siap dicat. 

Pada tahap ini dilakukan proses pengecatan, sekaligus proses 

pengeringannya.Pada saat penyemprotan cat dibutuhkan suhu nonnal 

bahkan suhu sedikit di atas normal lebih baik, karena mempercepat 

pengeringan. Aktifitasnya memerlukan sirkulasi udara yang lancar, karena 

~ semprotan cat dapat mengeluarkan aroma cat yang kurang baik bagi , 
pemapasan. Namun hembusanangin yang terlalu kencang juga dapat 

mengganggu proses pengecatan. 

t 0 l81SJi!JSlTI\!['~JZl:8J~l!Sl21rzI8r6lZJSlrzI80SJl8ISl'21;~Ii:l[,Ji2IIS1ZII2,~l'iJ~l80SJ~rzI8ISJ1SJl8~mlZJ 
//
/·" I 1- Penggantung Railing I: , 

1 
~~, I, l J 'II 
iff'\Y Aliran udaraI'n 
I 

----J-t ~ spray~ 1\\~BarangMinim~1 I 
10 meter ~ Allran ~'-""r';1 produksi (2 - 50 m') 

kabel udara ,.; jl \ 
- II: 

I S II Mobilisasi~ f \~\ Meja kerja -\I 
~mprcsor ~ \ 

~~ >< \ I 

GambaI' 3.14 : Ruong produkf.i "at I';f\mprot 
Sumber Observasi lapngan, 1997 

Maka kebutuhan ruang unit produksi cat sempot adalah sebagai 

berikut: 

Tabe1.3. 16 : Kebutuhan ruang unit produksi cat semprot 

No Kebutuhan ruang Perabotan ._-" 
1 Ruang setting pola komputer Peralatan komputer, printer film, telepon . 

Mejakerja, pemcitong, gUnting dan cutter. 
~ .. ~ 

•• <. 

2 Ruang pola malcetcik 
3 Ruang semprot Mesin kompresor, sprayer, meja kerja dan 

penggantung. 
Rak cat, kaleng cat, minyak cat 
plat dan pipa logam serta raknya, acrilyc 
dan raknya serta tekstil dan raknya. 
Mesin pemanas dan rak pengerin~an 

4 Ruang cat 
5 Ruang bahan cetakan 

6 Ruang pengeringan 
(Sumber : Observasi lapangan, 1997) 
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Karakteristik ruangnya adalah : 

Tabe1.3.17 : Karakteristik ruang unit produksi cat semprot 

No Keb1.ltuhal1 ruang Karaktenstik .... 
.' .... ~ 

1 Ruang setting pola komputer Suhu ruangan 22-24 Ge. 
Suhu ruangan 22-24 °e. 
Adanya asap dan debu serta gas yang diaki-batkan 
proses produksi. Maka diperlukan pengaturan sirkulasi 
udara dan penghawaan. Sementara proses dibutuhkan 
suhu normal 25 °e. 
Suhu ruangan 23 t e. 
Suhu ruangan 23°C. 
Pengkondisian ruang dengan pemanas ruangan 
23-100 oC (dapat diatur). 

2 Ruang pola mal cetak 
3 Ruang semprot 

4 Ruang cat 
5 Ruang bahan cetakan 
6 Ruang pengeringan 

(Sumber : Observasi lapangan, 1997) 

~ 

3.3.8. Unit produksi gelas bakar 

Secara skematis aktifitas pembuatan 
berikut: 

,--__ • ••. _•••.• _. ._~. .L.._... •. . ,_~ ~__• 

neon 

• 

glass adalah sebagai 

: . . . . . . . . . . . . .. . . . . .. . . . .. . . . .. . . . . . . .. . . . . . . . Rapatlkebutuhan biologislrutin ':
 

~ rl....PefSiapan bahan}-" : 

[Dat~~iJ LI ... . . Irl Pembe~i1Jka;; I--.I-F'emasangan· l§] -> l~]I 

. Kaca.~ ~toda lanoda : 

IPersi~panal~t I· I : 

Gambar. 3. 15 : skema aktitttas gelas bakar 
(Sumber : Observasi lapangan, 1997) 

Dari skema dapat dibahas beberapa hal yaitu : 

Tahap persiapan bahan adalah mempersiapkan tabung kaca yang 

akan dibentuk dan bahan pelentur kaca serta cat untuk mewamai kaca saat 

pemanasan. Selain itu juga dipersiapkan bahan pengisisan ion katoda dan 

anoda pada proses pengisian neon pada tabung kaca. 

Selanjutnya menyiapkan alat bakar kaca, menyiapkan meja kerja 

dan persiapan rak kaca. Kemudahan pergerakan alat mobilisasi kaca akan 

sangat membantu dalam proses kerja, selain itu mengantisipasi bahaya 

benturan dan getaran pada tabung kaca, karena kaca mudah pecah. 
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Pada proses pembentukan tabung tenaga ahli pembentuk kaca. Saat 

pembentukkan menimbulkan hawa panas dari mesin pembakar, maka 

diperlukan pengaturan penghawaan demi kenyamanan kerja. Selain itu 

asap pembakaran juga perlu pertimbangkan penyaturannya dan dihindari 

pengumpulan asap datam mangan. 

Selanjutnya pemasangan kutub Jistrik pada neon glass yang sudah 

dibentuk. Pekerjaan ini dibutuhkan seorang tenaga pemasang dan seorang 

asisten sebagai tenaga pembantu. Pada proses ini rawan sekali terjadi 

bahaya konsleting clan bahaya kebakaran. 

;. 
~ ~J3'~Jj1J~ 

,J 

:;: feJ1t.£.e.t~S"ln1'1()~ili~tl"l 

Gambar.3.16 : Ruang produksi gelas bakar
 
Sumber : Observasi lapangan, 1997
 

Maka kebutuhan ruang unit produksi gelas bakar adalah sebagai 

berikut: 

Tabe1.3.18 : Kebutuhan ruang unit produksi gelas bakar 

No Kebutuhan ruang Perabotan 
1 Ruang gelas bakar Meja kerja gela.s bakar,'tungkU api~ rak 

pipa kaca dan alat p~nggantung serta 
penjepit. 
Tabung neon, mesin pemancar katoda dan 
anoda, rak insta1asi dan instalasi pengetesan 
neon serta rak neon. 
Meia kerja dan alat pengetesan. 
pipa kaca dan raknva. 

2 Ruang pengisian neon 

3 Ruang pengetasan bahan 
3 Gudang bahan 

(SlImber : Ob!;ervasi lapangan, 1997) 
-0";'" 

./.;;{<~.~:~;~~.;~\\ 
<~~_. ~ {t· W';\ ~,_\r' -r:~"~ 

\\~ v:.~,\~,,·;" 1;.\\__..._\.,~ ,.,,\\:~\\\\\,;'~;Jj '.I' 

'~\/'/f.,A., "P~?~J;~~~~··:·· 

'~.;~1:.;;;; 
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Karakteristik ruangnya adalah : 

Tabe1.3.19 : Karaktelistik ruang unit produksi gelas bakar. 
-_... 

No Kebutuhan ruang 
. . . ----_ ... '. .'.. --- . ..-._. -'._,. 

Karakteristik 
Pengkondisian ruang dari panas mesin bakar dan 
zat kimia yang mudah terbakar. 
Penggunaan bahan kimia neon dan proses yang 
mudah teriadi kebakaran. 

1 Ruang gelas bakar 

2 Ruang pengisian neon 

3 Ruang pengetesan 
bahall 

Adanya antisipasi akan bahaya kebakaran. 

Ruang yang aman dari getaran dan gangguan 
lain yang dapat mengakjbatkan pecahnya kaca 

3 Gudang bahan 

(Sumber: Observasi lapangan, ] 997) 

3.3.9 Unit produksi perbengl{elan 

Adapun skema aktifitasnya adalah sebagai berikut : 

.- - - - - - . - - - -- - - - - - - - - -- - -- - - - -- - -- - RapaVkebuluhan bioogislrutin -: 

n1: [P~~Si;~~--~I~~---'ltLE.eng.el~.an.·.. 1 ~ 
Datang : Ip~~w~!~n_g_~n J~I PUlanJJJI ~

- • IPers;a~~ ba;;~ll [PengepaJ<kan]J .

Gambar. 3.17 : skema aktifitas unit produksi perbengkelan 
(Sumber: Observasi lapangan, 1997) 

, Dari skema dapat dibahas beberapa hal yaitu : 

Tahap awal adalah menyiapkan alat las dan perlengkapannya, 

menyiapkan mesin potong, alat keling dan pelipat serta bor serta 

menyiapkan papan kerja dan kunci kerja. Selain itu mengatur posisi mesin 

penggantung dan penjepit serta meja kerja pada posisi bahan kerjas serta 

penyiapan bahan berupa pipa, pelat logam dan kayu. 

Pengelasan benda-benda logam diperlukan pengelasan sistem 

karbit untuk pelat dan sistem listrik untuk batang dan pipa. Maka 

diperlukan dua orang tenaga las serta masing-masing seorang asistennya. 
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Gambar.3.18 : Ruang produksi unit perbengkelan 
(Sumber : Observasi lapangan, 1997) 

Untuk pekerjaan kayu, dalam aktifitasnya memotong, membelah 

dan memaku dapat dilakukan dalam satu ruang produksi dengan meje 

kerjanya tersendiri. Perlengkapan seperti gergaji, mesin bubut, bor dan 

ketam merupakan peralatan standar yang harus ada. 
! 

Maka kebutuhan ruang perbengkelan adalah sebagai berikut : 

Tahe1.3.20 : Kebutuhan ruang unit produksi perbengkelan 

No Kebutuhan ruang Perabotan 
I Ruang las karbit Mesin las karbit dan tabLIng gas 
2 Ruanp, las listrik. Mcsin h,s listrik dan generator listrik 

Hul' culla • lllcsin lip/It. meja kena dan hor (jan mesin kcling ., RIInne: J'll,molonlol;an ,Ian pcm:kuk Illlhllll 
4 Ruang pekerjaan kayu Gergaji, meia kerja dan pasrah ataupun pahatkavu serta mesin bor 

5 Ruang bahun Platlogam dan raknya, pipa logam dan raknya, kayu dan papan serla 
mknya 

(Sumber : Observasi lapangan, 1997) 

Karakteristik ruangnya adalah sebagai berikut : 

.' Tabe1.3.21 : Karakteristik ruang unit produksi perhengkelan ~ 

No Ruan.~ Karakteristik 
I 

.._;-~~~. 

Ruang las karbit Adanya penggwlaan zat kimia sehingga dibutuhkan sirkulasi udara yang 
lancar. 

2 RlL<1ng las listrik Percikan bunga ap; dan p~l1as peDgel.asall, juga 111emerh,d<a!1 perlakuan 
kllUSUS pada sirkulasi udara dan penghawaan serta kebakaran. 

3 Ruang pemotongan dan pcnekuk 
bahan 

Sampah-sampah pcmotongan perlu penataan dan getaran mesin scrta 
kcbisingan. 

4 Ruang pekerjaan kayu Adanva debu kayu dan bising mesin 
5 Ruanll bahan Ruanlllidak Icmbab dan adanya sirkulasi udara yang lancar. 

(Sumber : Observasi lapangan, 1997) 
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3.3.10. Departemen produksi 

Bahasan akhir dari produksi iklan ini adalah departemen produksi. 

Perannya adalah mengkoordinir unit-init produksi dibawahnya. Adapun 

kebutuhan ruangnya adalah : 

Tabe1.3.22 : Kebutuhan ruang departemen produksi 

No Kebutuhan ruang Perabotan 
1 Ruang kepala bagian Meja dan kursi kerja, lemari arsip, 

peralatan komputer, printer,telepon . 
3 Ruang sekretaris kepala 

bagian 
Meja kerja sekretaris, lemari arsip, 
printer, komouter. 

4 Ruang tamu Kursi dan meia tamu 
(Sumber: Observasi lapangan, j 997) 

.' 
~ 

t 
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BABIV 

YOGYAKARTA SEBAGAI LOKASI 

GEDUNG PRODUKSI PERIKLANAN 

4.1. Yogyakarta Sebagai Lokasi Gedung Produksi Periklanan 

Daerah lstimewa Yogyakarta sebagai propinsi yang terdiri dari 5 

daerah tingkat II, yakni Kotamadya Yogyakarta, Kabupaten Sleman, 

Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Gunung kidul. 

Dimana secara geografis wilayahnya berbatasan dengan Propinsi Jawa 

Tengah. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Magelang dan Klaten, 

sebelah timur dengan Kabupaten Wonogiri, sebelah utara dengan Samudera 

Hindia serta sebelah barat dengan Kabupaten Purworejo. 

Gedung produksi periklanan merupakan tempat dibuatnya benda iklan, 

sehingga termasuk dalam kategori bangunan industri. Penempatan bangunan 

itu sendiri harus disesuaikan dengan tata guna lahan, yakni lokasi yang 

memang direncanakan dan dikembangkan lIntllk perindllstrian. 

Perkembangan kawasan industri di Yogyakarta cenderung menempati 

jalan-jalan arteri utama. Untuk wilayah Bantul, Gunung Kidul dan 

Kotamadya Yogyakarta pertumbuhan kawasan industrinya lebih lambat 

dibandingkan Sleman dan KlIlon Progo. Perbedaan perkembangan 

pcrtumbuhan industri tersebut disebubkan oleh jalur transportasi antam 

Yogyakarta dan daerah sekitamya yang melalui wilayah kabupaten tersebut. 

Dimana wilayah Sl~man dan Kulon Progo dilalui oleh jalur yang 

menghubungkan transportasi dari dan ke Yogyakarta, Bantul dan Kulon Progo 

hanya memiliki akses utama ke Yogyakarta namun tidak berakses langsung 

dengan transportasi ke luar Yogyakarta. Sementara Kotamadya Yogyakarta 

sendiri sudah padat sehingga sulit dikembangkan untuk lokasi industri. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat jalur transportasi dari dan ke luar 

Yobrykarta dibawah ini : 

;. 
;. 

4l ---------- 
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Dari Magelang 
~,If:,. 

Ii:;:; 

~~> 
"j!~~ Jalan anlar kola 

.lJp 

~Jj~,. , . 

!~,., Jalan anlar propinsl 

"" 

Gambar 4, 1 : Jalur Transportasi antara Yogyakarta dan sekitamya
 
Sumber : Rencana Struktur Tata Ruang Propinsi DIY sampai tahun 2006
 

Selain itu perencanaa penempatan kawasan industri di Yogyakarta
 

dipertimbangkan berdasarkan :
 

1.	 Kemudahan pencapaian, dalam hal ini adalah jalur-jalur transportasi yang 

menghubungkan wilayah-wilayah Yogyakarta dan sekitarnya. 

2.	 Dekat dengan tenaga kerja, Kemudahan dalam pencapaian dan
 

penyediaan sumber daya manusia.
 

3.	 Kemudahan treatmen, hubungannya dengan kemudahan pengolahan
 

limbah industri .
 

4.	 Pertimbangan lingkungan sekitamya, menyangkut lingkungan sekitar
 

kawasan industri, seperti pennukiman, pertanian dan lain-lain.]
 

] Laporan Rencana RUTRK dan RDTRK Propinsi DIY, 1992 

",
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4.2. Lokasi Gedung Produksi Iklan 

4.2.1. Alternatip pemilihan lokasi 

Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya, kondisi Yogyakarta 

dengan lima daerah tingkat duanya memiliki potensi yang berbeda-beda. 

Sebagai tempat lokasi industri, wilayah Sleman dan Kulon Progo lebih baik 

dibandingkan tiga wilayah lainnya. Oleh karena itu selanjutnya yang akan 

dinilai adalah dua lokasi tersebut. 

Pertimbangan pemilihan kawasan industri pada perencanaan Rencana 

Tata Ruang Kota (RDTRK) Yogyakarta yang mengacu pada kemudahan 

pencapman, dekat dengan sumber daya, kemudahan treatmen dan 

peliimbangan lingkungan sekitar. Dari sumber lain juga didapatkan 

pertimbangan dalam pemilihan lokasi industri adalah adanya area yang luas, 

tercapai oleh alat transportasi, terjangkau jaringan kota, dekat dengan bahan 

baku dan tenaga kerja dan tidak mengganggu kehidupan kota. 2 

Dari dua pertimbangan tersebut dapat diambil suatu bahasan yang 

mampu memberikan pertimbangan lebih matang dalam pemilihan lokasi 

gedung produksi iklan. Pertimbangan yang mempunyai kesamaan antara 

keduanya adalah adanya kemudahan pencapaian dan transportasi, kedekatan 

dengan sumber daya, adanya jaringan kota dan saluran utilitas, pertimbangan 

linkungan sckitarnya dan tidak mengganggu kehidupan kota. Perl.imhangan 

lain yang saling melengkapi adalah area yang luas, dan kemudahan treatment. 

Sehingga dapat disimpulkan pertimbangan pemilihan lokasi adalah : 

] . Adanya area yang luas. 

2. Terjangkau sarana dan prasarana transportasi. 

3. Dekat dengan bahan baku dan tenaga kerja. 

4. Terjangkaujaringan kota dan adajaringan utilitas. 

5. Tidak mengganggu lingkungan sekitar. 

Mengacu pada pertimbangan di atas, akan dinilai dua wilayah yang 

akan direncanakan menjadi lokasi gedung produksi. Menyangkut kelebihan 

2 Prasato Satwiko, ] 991 
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dan kekurangan Sleman dan Kulon Progo sebagai lokasi yang direncanakan. 

Adapun pembahasannya adalah : 

1.	 Baik Sleman ataupun Kulon Progo sama-sama masih memiliki lahan yang 

luas untuk dikembangkan sebagai lokasi dan kawasan industri. Hanya 

dalam perencanaannya Sleman lebih matang. 

2.	 Jalur transportasi udara dan darat (jalur utara) aksesnya lebih dekat ke 

Sleman namun Kulon Progo juga memiliki akses yang besar pada jalur 

transportasi darat (jalur selatan). 

3.	 Karena faktor transportasi lebih menunjang pada wilayah Sleman 

sehingga mampu mendukung tersedianya bahan baku, selain itu aksesnya 

dekat ke Kodya Yogyakarta scbagai pusat distribusi. 

4.	 Jaringan kota dan utilitas lebih lengkap diwilayah Sleman, walaupun arah 

peresapan diarahkan ke Bantul. 

5.	 Karena Sleman dalam perencanaan kawasan industrinya lebih terencana, 

maka antisipasi terhadap terganggunya lingkungan sekitarnya dapat 

dikurangi dibandingkan wilayah Kulon Progo. 

Dari bahasan di atas dapat disimpulkan Sleman lebih memungkinkan 

dibandingkan Kulon Progo untuk dijadikan sebagai lokasi gedung produksi 

periklanan. 

Selanjutnya adalah menentukan site dan lokasi gedung produksi 

periklanan di ~neman, dimana kelima faktor tersebut tetap menjadi 

pertimbangan utama. Selain itu tetap mengacu kepada peruntukkan lahan 

industri pada RDTRK Kabupaten Daerah Tingkat II Sleman. Pengembangan 

kawasan industri Sleman salah satunya diarahkan ke desa Sendangadi dan 

berada dipinggir jalan arteri Yogyakarta Magelang disebelah uatara Ring 

Road3
. Lebih jelasnya dapat diperhatikan peta lokasi kawasan industri 

tersebut dibawah ini : 

J Laporan Rencana RUTRK dan RDTRK Ibukota Kabupaten Sleman, 1990-2010 
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Gambar.4.2 : Peta Perencanaan kawasan Industri Kabupaten Sleman. 
(Sumber: RDTRK dan RUTRK Kab. Sleman, 1990-2010) 

Besarya peran jalan Ring Road dan jalan arteri Yogyakarta Magelang 

sebagai penunjang jalur transportasi, memberikan nilai tambah pada 

perletakkan site gedung produksi periklanan. Sehingga acuannya site 

sebaiknya mempunyai akses ke jalur tersebut. 

Maka penentuan lokasi site diarahkan ke lokasi yang mempunyal 

akses ke jalan Ring Road dan ke jalan Magelang. Adapun denahnya adalah : 

j', 

i 
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GambarA.3 : Peta lokasi gedung produksi periklan.1n. 
(Sumber: Peta Yogyakarta) 

4.2.2. Kondisi site gedung produksi periklanan 

Lokasi yang beroatasan dengan jalan ringroad merupakan jalur hijau 

dengan kepadatan penduduk antara 20 - 50 jiwa per hektar dan Koefesien 

Dasar Bangunan 20 - 50 %, sehingga perlu dipertimbangkan penataan site 

yang mcnunjang tata guba lahan. 

Selain itu peraturan pemerintah dalam pemanfaatan lahan juga perlu 

diperhatikan, seperti batasan garis roi jalan yang harns ditaati baik pada jalan 

artcri ataupun primer. 
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GambarAA : Potongan mclintangjalan artcri. 
(Sumber: RDTRK dan RUTRK Yogyakarta, 1990-2010) 
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ISin'.r&aral~~ 

Dan hal lain yang dibahas adalah pergerakan lalintas pada jalur 

sirkulasi, dimana sirkulasi pada jalan Ring Road merupakan arus searah. 

Sedangkan pada jalan magelang merupakan arus dua arah. Pertimbangan 

iklim dan kondisi fisik lahan seperti kontur dan potensi lahan dapat 

memberikan masukan lebih bagi perencanaan dan penataan site 
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GambarA.5 : Kondisi lalulintas site 
(Sumber : Observasi lapangan) 
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GambarA.6 : Iklim dam vegetasi serta potensi site 
(Sumber : Observasi lapangan) 
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BABV
 

KESIIWPULAN
 

5.1. Periklanan 

5.1.1. Proses produksi iklan 

Pada proses produksi iklan dibutuhkan kerja sarna antara 

manajemen iklan dan tim produksi iklan dan umum. Terwujud dalam 

bentuk hubungan antara : 

1. Manajemen iklan dan produksi iklan. 

2. Pelanggan dan gedung produksi 

3. Pasar dan gedung produksi. 

Sehingga dibutuhkan koordinasi dan komunikasi yang baik guna 

menunjang produksi. Maka dapat ditempuh dengan : 

1. Kelancaran komunikasi dalam, dari dan ke luar gedung produksi. 

2. Pelayanan yang baik kepada pelanggan. 

3. Kenyamanan kerja bagi pelaku dalam gedung produksi iklan. 

5.1.2. IkJan yang diproduksi 

jenis produk iklan dan sistem produksinya : 

Tabel 5.1. : Jenis dan s~stem produksi iklan 

No Jenis Produk Iklan Sistem Produksi Iklan 
1 Billboard Perbengkelan, cat semprot, cetak separasi dan screen printing. 
2 Baliho Perbengke1an, cu t semprot, cetak separasi dan screen printing. 

3 Pupan Nama Perbengkelan dan cat semprol. 

4 Spandllk dan umblll-lunbul Cat semprot, cetak separasi dan screen printing. • 

5 Neon Box Perbengkelan, cat semprot dan screen printing. 

6 Neon Sign J3engkel neon p,c1as dan p,clas bakur 
7 Soft Sign Perbencl<elan dan cat semprol. 

8 J3uku, Maialah serta PamBot Cetak separasi dan screen printing. 
9 Poster Cetak scpamsi dan screen printing. 
10 Jingglc Iklan (Audio) Rckam A/ldio. 
II Animasi Iklun Rckam Video. 
12 Clip !klan Rekam Video. 

(Sumber: Analisis observasi lapangan) 

_____..._J 
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5.2. 

5.3. 

5.3.1. 

Manajeme,n Periklanan 

Adapun kebutuhan ruangnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.2 : Kebutuhan ruang manajemen iklan 

No Kebutuhan ruang 

A Direl.tur 
. J Ruang k<;lria diwklur 

2 Ruang lamu dir<;lklUr 

3 Ruang sekrelaris dircklur 

'I Ruang lllnggu tamll 

B Baj!ian umum dan kcuan~an 

5 Ruang manaier keuanll.an 

6 Ruang slafkeuangan 

7 Ruanll. kabag. Adrninistrasi 

~ Ruang staf adminislrasi 

9 Ruang kabag SDM 

10 Ruang pcrsonaJia 

C Departemen bina usaha 
11 Ruanlo\ manajer bina llsahu 

12 Ruan<T public relation 

13 Ruang stafbina usaha 

D Departemen riset dan media 
J4 RUlIng man. risel & media 

15 Ruang periso! 

16 Ruang diskusi 

17 Ruang bank data 

(Sumber : Analisis observasi lapangan) 

Demikian telah diulas beberapa· kebutuhan wang pokok 

manajemen periklanan. Beberapa hal lain yang perlu diperhatikan bagi 

ruang manaJemen adalah penampilan ruangnya. Karcna pcrannya 

melayani klien diperlukan penampilan wang yang dapat memberikan daya 

tarik serta kenyamanan bagi klien. 

Kebutuhan Ruang Produksi 

Departemen Bina Cipta 

Tabel 5.3. Kebutuhan ruang departemen bina cipta 

No Kebutuhan ruang 
J Ruang kcpa1a bagian 

2 Ruang copv writer 

3 Ruang visualizer 

4 Ruang Jypof!;rafer 

5 Ruang layoutman 

6 Ruang kompllter setting 

(Sumber : Analisis observasi lapangan) 
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5.3.2 

t 

5.3.3. 

Pada ruang departemen bina cipta dibutuhkan ruangan kerja yang 

berkesan dinamis, untuk membantu saat penuangan ide. Sehingga dapat 

mempercepat proses perancangan iklan. 

Unit produksi photografhY 

Tabel.5.4 : Kebutuhan ruangphotografhy 

No Kebutuhan ruang 
1 RlL.'J.ngIotoRra{er 
2 Camera store 
3 Studio t,)to 

4 Ruang artis toto 

5 Ruang nas dan busana 

6 Kamar gelap 
7 Rump, eelJlk 10to 

8 Ruang komputer setting 

(Sumber : Analisis observagi lapangan) 

Unit produksi audio 

Tabel 5.5 : Kebutuhan ruang unit produksi audio 

No Kebutuhan ruam! 
1 Ruang art director 
2 Ruang musik (solo dan koor) 

3 Ruang rckmn dan edting sound 

4 Ruang arlis 

(Sumber : Analisis observasi lapangan) 

5.3.4.	 Unit produksi audio visual 

Tabe1.5.6 : Kebutuhan ruang wlit produksi audio visual 

No Kebutuhan ruang 
1 Ruang sutradara 

2 Studio shootillJ{ 
3 Camera store 

4 Ruang edilimg video (sound efek) 

5 Ruallg artis 

6 Ruang gambar animasi 
7 Ruang maket model 

8 Ruang komputer anirnasi 

(Sumber : Analisis observasi lapangan) 

5.3.5	 Unit produksi cetak separasi 

Tabe1.5.7 : Kebutuh duksi cetak separasi. 
No Kebutuhan ruan~ 

I Ruang selting komputer mm 

2 Ruang cetak pelat tIlm 

3 Ruang cetak 
4 Ruanll: cat cetak 

5 RUilnlJ. bahan celakan 

(Sumber : Analisis observasi lapangan) 
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5.3.6. Unit produksi screen printing
 

Tabe1.5.8 : Kebutuhan ruang unit produksi screen printing.
 

No KebutuJ1an ruanl! 
1 -Ruang setting komputer fIlm 

2 Ruang cetak screen , Ruann eetak 
4 Ruang cat cetak 
5 Ruang hahan cetakan 

5.3.7. 

" 
~ 

f 

5.3.8. 

(Sumber : Analisis observasi lapangan) 

Unit produksi cat semprot 

Tabe1.5.9 : Kebutuh	 duk' mprot 
No Kebutuhan ruanl! 

l Ruang sctting pola kOI11Pulcr 
2 Ruang pola mal celak 
1 Ruang semprot 
4 Ruang cat 
5 Runng hahan cetakan 
6 Ruang pengcringan 

(Sumber: AnaJisis observasi lapangan) 

Unit produksi gelas bakar 

Tabel. 5.10 : Kebutuhan lUang unit produksi glass bakar. 

No Kebutuhan ruanl! 
1 RUling gelas bakar 
2 Ruang pengisian ncon 
1 Ruang pcngclasan hahan 

1 Ci udang hahan 

(Sumber : Analisis observasi lapangan) 

5.3.9	 Perhengkelan 

Tabe1.5.11 : Kebutuhan ruang unit produksi perbengkelan 

No Kebutuhan ruanl! 
1 Ruang las karbit 
2 Ruang las lislrik._ 

-' Ruang pCl11olongan dan penckuk bahan 
4 Ruang pekerjaan kayu 

5 Ruang bahan 

(Sumber: Analisis observasi lapangan) 

53.1O. Departem~.:9.r¢uksi 

_Tabe1.5.12 : Kebutuhan lUang depmtemen produksi 

No Kebutuhan ruang 
1 Ruang kepala bagian 
3 Ruang sekretaris kepala bagian 
4 Ruangtamu 

(Sumber: Observasi lapangan) 
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5.4. Pengaruh yang Ditimbulkan Aktifitas Produksi 

5.4.1. Pencahayaan 

Pencahayaan dalam ruang produksi sebagai penerangan dan 

pendukung produksi. Adapun penggunaannya sebagai berikut : 

1.	 Penerangan ruangan. 

2.	 Pencahayaan pada ruang produksi photografhy dan video. 

3.	 Pencahayaan matahari pada pengeringan a1ami cat semprot. 

4.	 Pengkondisian ruangan pada ruang bahan dan cat 

5.	 Tanda dan instrument. 

5.4.2. Penghawaan 

Penghawaan dalam proses produksi sangat diperlukan terutama 

pada ruang-ruang yang menggunakan bahan kimia, menghasilkan debu 

dan asap serta ruang yang tertutup. Kelancaran sirkulasi udara dalam 

ruangan merupakan alternatifpemecahan. 

Adapun keperluan penghawaan khusus selain penghawaan standar 

dalam gedung produksi adalah : 

1.	 Pada ruang studio foto, audio dan video, karena kondisinya tertutup dan 

sedikit bukaan serta akibat pt;ncahayaan dan pergerakan mesin. 

2.	 Pada ruang yang mcnggunakan bahan kimia seperti ruang cuci cetak 

toto, ruang cat scmprot, perbengkelan, ruang screen printing dan ruang 

gelas bakar. 

3.	 Pada ruang yang membutuhan pengkondisian udara, seperti ruang 

peralatan toto dan video serta ruang pengeringan ataupun ruang bahan 

baku. 

5.4.3. Kebisingan suara 

Kebisingan dapat diakibatkan oleh manusia sebagai pelaku 

aktifitas, pergerakan alat dan mesin dalam melakukan produksi. 

Kebisingan dapat menggangu proses produksi, tcrutama pada ruang studio 
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musik dan rekam. Dimana seminimal mungkin terhindar dari suara yang 

dapat mengganggu proses perekaman. 

Selain itu kenyamanan bagi pelaku gedung produksi dan 

lingkungan sekitar gedung produksi. D"iantisipasi dengan peredarnan pada 

sumber bising dan perlakuan pada penataan pengoperasian mesin dan 

peralatan. 

5.4.4. Getaran 

Seperti halnya kebisingan, getaran juga dapat disebabkan oleh 

proses produksi. Adanya aktifitas manusia dan pergerakan mesin dan 

perlatan. Perlunya pengatasan akibat pengaruh geraran bagi keamanan dan 
i 

kenyamanan produksi serta pemeliharaan dan perawatan gedung produksi 

iklan. 

5.4.5.	 Sampah 

Akibat proses produksi menimbulkan sampah atau limbah seperti : 

1. Limbah air kotor kamar mandi dan wafer closed. 

2. Limbah kimia cair, akibat proses cuci cetak film, cetak separasi, screen 

printing, cat semprot dan perbengkelan serta gelas bakar. 
.' 
~	 3. Limbah kimia padat, akibat proses pengecatan, cat cetak dan 

~ perbengkelan serta gelas bakar. 

4. Limbah padat seperti sampah kertas, logam, plastik dan kayu. 

5. Limbah asap dan debu. 

5.4.6. Peralatan pembantu produksi 

Kebutuhan peralatan pembantu produksi dalam hal ini adalah alat 

bantu saat melakukan produksi, seperti : 

1. Roda berjalan. 

2. Confeyor (lantai berjalan) 

3. Konsul penggantung dan penjepit. 

______J•.. 

11 
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4. Rell dan Railling (aIm pergerakan alat atas). 

5. Panel kontrol peralatan 

Dimana semua peralatan tersebut sangat dibutuhkan oleh ruang-ruang dan 

studio produksi. 

5.5. Lokasi Gedung Produksi Iklanf 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, didapatkan 

beberapa pertimbangan dalam pemilihan lokasi di Yogyakarta sebagai 

berikut: 

1. Area cukup luas. 

2. Terjangkau sarana dan prasarana transportasi. 

3. Dekat dengan bahan baku dan tenaga kerja. 

4. Teljangkaujaringan kota dan adajaringan utilitas. 

5. Tidak mengganggu lingkungan sekitarnya. 

Lokasi terpilih bagi gedung produksi periklanan adalah di Desa 

Sendangadi Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman Yogyakarta, dengan 

kondisi lahan : 

1. Sepanjang jalan Ring Road merupakan daerah hijau. 

2. Memenuhi kelima pertimbangan lokasi. 

3. Kontur tanah tidak terlalu tinggi. 

4. Ada potensi site seperti sungai dan vegetasi. 
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BABVI 

PENDEKATAN KONSEP 

PERENCANAANDANPERANCANGAN 

6.1. Besaran Ruang 

Kriteria penentuan besaran mang berdasarkan aktivitas, sirkulasi, 

kenyamanan, standarisasi dan kemudahan. Dimana perhitungan modul 

kegiatan dengan menggunakan 2 cara bersamaan yaitu mang gerak orang 

(standart mang perorangan x jumla~ orang) dijumlahkan dengan sarana 

penunjang ditambah faktor untuk sirkulasi utama (15 %).1 

Ruang bebas untuk bukan orang misalnya untuk ruang meSlll, 

tergantung pada j umlah peralatan dibandingkan j umlah orang yang 

membutuhkan mango Sehingga dipergunakan perhitungan praktis dimensi 

peralatan ditambah dengan faktor untuk sirkulasi utama (20%) dan kebutuhan 

mang service (15%). Sehingga total faktor pengali mang adalah 50 %. 

6.1.1. 

Di bawah ini akan diuraikan besaran rllang dengan menganalisa 

aktivitas kegiatan p~r lllodul kegiatan : 

Analisis bes;u'an ruang lIIanajelllen per'iklanan 

Sebelum membahas besaran ruang per aktifitas, akan dianalisis modul 

! 

i 
I 

ii 
I: 
~: 

per satuan aktifitas secara llmum. Modlll utama pada ruang manajemen iklan 

adalah modul di mang kerja. Perbedaan modul antam ruang ke~ia direktur 

atau manajer, tenaga ahli atau pelleliti serta staf dan karyawan biasa. Selain 

itu modul-modul yang sifatnya standart, memakai patokan data arsitek. 

Adapun modul mang kerja tersebut adalah : 

~ 

; 

1 Ernst Neufert, Dara Arsitek, Jilid 2, ErJangga, 1993 

___________J 
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Gambar .6.1: Modul ruang kerja manajemen periklanan 
(Sumber: lJikembangkan dad data arsitek, Ems Neufret, 1997) 
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besarannya sehagai herikut : 

Tabel.6,1 : Besaran ruang manajemen periklanan 

No Ruann Analisa Besaran (m2)
 

A Ruan~ Direktur
 
1 Ruang kerja direktur Modul ruang kerja direktur/manajer 14
 
2 Ruang lamu direKtur Menampung 6 orang tamu dengan nyaman .) ;2
 
3 RuanQ eekretaris Modu! staf den ke['le""an 10
 
4 Ruang tun~gu tamu Menampung 6orang tamu dengan nyaman *) 12
 

Sirkulasi dan ruang service 30 % 14,4
 
B Bagian umum dan keuangan
 
5 RuanQ manaier keuanQan Modul ruang keria direktur/manaier 14
 
6 Ruangstafkeuangan Modul stat dan karvawan (4 Staf *.) 40
 
7 Ruano kabag administrasi Modul ruang keria direktur/manaier 14
 
8 Stat administrasi Modul stat dan karvawan (2 Slat H) 20
 
9 Ruano kabag SDM Modul ruang kerla dlrektur/rnanaier 14


---------'30
10 Ruane slat SDM ._--- , MQ9MLw19.!llLls.?.'Y!3~!l.(3 Stat ••) , .
 

11 Ruang tamu Menampung 6orang tamu dengan nyaman *) 12
 
Sirkulasi dan ruang service 30 % 43,2
 

C Dccartemen bina usaha
 
12 Ruang manaier blna usaha Modul ruang kerla direkturlmanaier 14
 
13 Ruano public relation Modul ruang kerla tenaga ahli (3 Stat ••) 33
 
~ Huang sIal bina usaha I Modul 'slat dan karyawan (2 Stat ••) , 20 

D 
15 
16 
17 
18 
19 

30 OleSirkulasi dan ruang service 
Decartemen riset dan media
 
Ruano manaier riset dan media
 Modul ruang keria direktur/manaier 
Ruano ceriset ! Modul ruang keria lenaga ahli (4 Slat **) 

Menamoung 10 orano
 
Ruanp bank data
 
Ruane d:~!~\.iGi 

perpuslakaan, komcuter dan model 
Ruang stat bank data Modul stat dan karvawan 12 Stat **) 
Sirkuiasi dan ruana service 30% 

Total 
*) : Ems Neufret, Data Arsitek, 1993 
**): Observasi lapangan kebutuhan pada pemsahaan iklan, 1997 

201 I 

14
 
44
 
20
 
30
 
20
 

38,4
 
5031
 

,
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6.1.2. Departemen bina cipta 

Seperti halnya ruang manajemen periklanan di atas, pada ruang 

departemen bina cipta juga terdapat modul per tiap aktifitas pekerjaan. Modul 

secara umum berpatokan pada ruang kerja tiap-tiap tim kerja. Adapun 

modulnya adalah : 

r-- ~ r--------------- --.. I 

1-1 100 1 100 I 100 I 100 I~- II· I 100 ~--1 100 I 100! I --+~ 100 I M I 100 

,-,' r:==J I~I T8 I I == I~ t~ , t 
IE?) -I V, 1- 1 =-__ -------~ rI I~ ,lit I 

I ~~1 I 8 I I ~!~ 1_ I I ~ ('; 1o I
l~~, I.. U I~ I IQld <1 ~jl 1 I 10lJ ~~ "I 1° I 

\~ " It~ }lll~"t __ uJ~} 
8 

I l~'>J I~ }I 

Modul CUpywriler;vi~ualizel: i.::_lIl J L Modullypog,aien1ayoul: 13,5 tn' I i IModul ,",,,!,ale,' 10 tn' 

Gambar .6.2: Modul ruang kerja departemen bina cipta 
(Sumber: Dikembangkan dad data arsitek, Ems Neufret, 1997) 

Maka dapat dianalisis ruang dan besarannya sebagai berikut : 

Tabe1.6.2 : Besaran ruang depmtemen bina cipta 

No Ruang Analisis Besaran{in2) -

1 RUllt1Q mllnaier Modul ruano kerie direktur/manaier 14 
2 Ruane CODY writer Modul CODY writer (3 tenace *) 40.5 
3 Ruano visualizer Modul visualizer (3 tenaaa *) 40.5 
4 Ruena leyout Modullayout (2 tenaae *) 27 
5 Ruano tvooarafer Modul tvooarafer (2 Ianace *\ 2l 
7 Ruang komollterisasi Modlll computer (4tenaaa *) 42 

Sirkualsi dan ruang service 30% 57,3 
Total 248,3 

.) : Analisis obscrvasi lapangan, 1997 

6.1.3. Departemen produksi 

Pada departemen produksi dan unit-unit produksi dibawahnya, tetap 

mempergunakan modul yang masih sesuai dengan modul di atas. Namun 

patokan utamanya adalah modul dan besaran standar yang telah ada dan 

ditetapkan dalam satandar ataupun lapangan. Adapun analisis besaran 

ruangnya adalah sebagai berikut : 
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Tabe1.6.3 : besaran ruang produksi 

No Ruang Analisis Besaran (m2) 

A Oeoartemen oroduksi 
1 Ruano manaier Modul ruano keria direklur/manaier 14 
2 Ruano sekrelaris modul slaf dan karvawan 10 
3 Ruano Iamu Menamouno 15 Orano 30 

Sirkulasi dan ruanQ service 30 % 16,2 
B Unit produksi photoorafhv 
4 RuanQ foloQrafer Modullenaoa ahli (3 lenaQa *) 33 
5 Camera store Slandart (Studio manual, Michael Freeman, Amfolo) 30 
6 RuanQ artis Menamouno 6 orano *) 12 
7 RuanQ rias dan busana MenamounQ 6 oranQ *) 20 
8 .Ka!!1ar gelap Standar! (Studio manual, Michelel Freel11~r1,Ar:Df()I()) ___ . _____... _.._-_ ..... _ 16 

'-9' Ruang celak foto • Manual 35 
• Mesin 32 
• DiQital **) 41 

11 RuanQ kompuler Modul kompuler (2 lenaQel *) 21 
12 StUdio foto • Fashion 60 

• Produk 100 
• Special efek 65 

• Modelling 100 

• Oiailal **) 100 

C Unil produksi audio 
13 RuanQ aranQQer ModullenaQa ahli (2 tenaQa *) 22 
14 Ruang musik • Ruang peralalan *) 36 - -

• Ruano arlis solo dan koor *) 40 
15 Ruano rekam Perbandingan woodel studio, 1997 30 
16 Ruang artis Menampung 20 orang *) 35 
0 Unit produksi audio video 
17 Ruang sulardara Modul tenaga ahli (2 tenaQa *) 22 
18 Camera slore PerbandinQan Andi Svideo, 1997 45 
19 Ruang editimo dan efek video Perbandingan Andi Svideo, 1997 40 
20 RuanQ arlis MenampunQ 20 oranQ *) 35 
21 Ruano Qambar animasi modul visualizer (2 lenaaa *) 27 
22 Ruano modeler modullavout (4 tenaoa *) 54 
23 Ruano komouter Modul komouler (2 lenaaa*) 21 
24 Ruano studio video Slandar! menenQah besaran ruano studio, SCTV Surabava, 1997\ 450 
F llnil nroduksi r.fllAk sflPArAsi 
25 Ruano sellino kOlllouter film Modul ruano komouter (2 t~~1!9?J.• , 21 
26 Ruano cetak oelat Observas! laoanoan, 1997 20 
27 Ruano cetak Mesin celak kertas tekstil dan vinil 80 
28 Ruano cat cetak Observas! laoanoan, 1997 12 
29 Ruano bahan cetak Observasi laoanoan 1997 16 
F Unit produksi screen orintina 

30 Ruano settinQ komputer film Modul ruanQ komputer (2 lenaoa*) 21 
31 Ruano celak screen Observas! lapanQan, 1997 20 
32 Ruang cetak • produk spanduk dan 0mbul-umbul 40 

• Produk olat dan olaslik 100 
33 Ruang cat cetak Observasi laoanoan, 1997 12 
34 Ruano bahan cetakan Observasi laoanoan, 1997 16 
G Unit produksi cat semorat 
35 Ruang selting pola komouter Modul ruang komputer (2 lenaoa*) 21 
36 RuanQ pola mal Observas! lapangan, 1997 20 
37 RuanQ cat Produk bilboard dan pipa/pelat las 250 
38 RuanQ cat minvak Observasi laoanQan, 1997 20 
39 RuanQ bahan Observas! lapanQan, 1997 20 
40 Ruano oenQer!nQan Observasi lapanQan, 1997 30 

Tabellanjutan di halaman berikutnya " .... 



67 

~ 

~ 

.......... ' ..... ~ ............................ 
No Ruang Analisis Besaran (m2) 

H Unit produksi qlass bakar 
41 Ruanq qelas bakar Observasi lapanqan, 1997 50 
42 Ruanq penqisian neon Observasi lapanQan, 1997 40 
43 Ruanq penQetesan bahan Observasi lapanqan, 1997 40 
F Perbengkelan 

42 Ruanq las 250 
43 Ruang pemotongan dan penekuk Observasi lapangan, 1997 100 
44 Ruangpekerjaankayu Observasi lapanqan, 1997 100 
45 Ruanq bahan Bahan logam dan kayu batangan serta lembaran 50 

Total 4058,7 
*) Pengembangan Data Arsitek, Ems Neufrel, 1993 
**) Studio manual. Michael Freeman, Ampholo US 
••*) Perbundingun dengun Rulido Pholo Digital 

6.1.4 Ruang pendukung 

Ruang pendukung adalah ruang yang mewadahi aktifitas selain 

produksi. Dimanan aktifitas tersebut l11crupakan aktifitas rutinitas pc1aku 

yang sengaja diwadahi untuk memperlancar produksi. Adapun pemenuhan 

kebutuhan ruangnya juga disesuaikan dengan aktifitas yang memang 

diperlukan. Dan ruang tersebut adalah sebagai berikut : 

Tabe1.6.4 : besaran lUang pendukung 

No Ruang Besaran (m2 
) 

I Ruang rapat kapasilas 100 orang 120 
2 Musholla kapasitas 100 orang 150 
3 HI IHng presentasi kapasitas 20 orang 50 
4 Rilling cenlral controlling 9 
5 Gcnsel 36 
6 Cleaning service 16 

Ruang stlrvice 15 % 34,65 
TOlal 265,65I 

.1 
Sumber : Analisis observasi lapangan dan pengembangan data arsitek, 1997 

6.2. Hubungan Ruang 

Penataan ruang menyangkut penyusunan, pengaturan dan 

pengelompokkan ruang yang benar-benar dapat menjamin kelancaran proses 

produksi sehingga terbentuk ruang efektif dan efesisensi. Pertimbangan yang 
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harus diperhatikan adalah menempatkan unsur terpenting pada prioritas 

utama dan unsur kurang penting pada urutan terakhir. 2 

~	 Pertimbangan hubungan ruang dapat dilihat dari : 

1.	 Kontinyuitas penggunaan ruang. 

2.	 Peran ruang itu sendiri bagi aktivitas produksi. 

3.	 Pengaruh aktifitas sebuah ruang yang tidak mengganggu aktifitas ruang 

lain. 

Setelah mengetahui alur penataan ruang maka langkah selanjutnya 

adalah merencanakan hubungan antar riJang tersebut. Hubungan antar ruang 

dapat berupa : 

1.	 Hubungan ruang yang erat sekali 

Merupakan ruang yang saling membutuhkan baik dalam aktiifitas 

maupun penggunaannya. Perwujudannya dapat berupa batasan antara 

ruang yang tidak begitu terasa baik itu sirkulasi ataupun visual dan adanya 

akses yang besar serta langsung antara ruang tersebut. Terlihat pada 

hubungan ruang pada tiap unitnya, seperti kelompok tim produksi dan 

unitnya. Pada hubungan ruang ini diberi nilai "3". 

2.	 Hubungan ruang yang kurang erat 

Ruang yang saling membutuhkan tetapi tidak rutin dan kontinyu. 

Dapat dikarenakan pentahapan kerja yang memerlukan koordinasi pada 

tahap tertentu. Sehingga perwujudannya dapat berupa adanya batasan 

yang cukup terasa antar ruang tersebut, akses ruang tidak langsung dan 

penyaringan visual antar ruangan. Terlihat pada hubungan ruang antara 

kelompok manajemen dengan bina cipta. Pada hubungan ruang ini diberi 

nilai "2" 

2 Edward T White, Tata atur, ITB Bandung, 1986, ha1.47 

-----;:. 
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3, Ruang yang tidak berhubungan 

Ruang yang dalam aktifitas dan penggunaannya memang tidak 

saling membutuhkan, hanya batas koordinasi. Sehingga tidak ada akses 

langsung antara ruang tersebut, baik sirkulasi ataupun visual. Misalnya 

kelompok ruang manajemen dan ruang unti produksi. Pada hubungan 

ruang ini diberi nilai "1". 

6.3. Organisasi Ruang 

Pendekatan perancangan organisasi ruang mengacu kepada 

pertimbangan : 

1. Pentahapan proses kerja periklanan baik manajemen maupun produksi. 

2. Keterkaitan yang saling mendukung antar aktifitas produksi. 

3. Kemudahan dan kenyamanan dalam melakukan aktititas produksi. 

6.4. Karakter aktifitas terhadap karakter ruang 

Aktifitas gedung produksi yang perlu dipertimbangkan terhadap 

karakter ruangan adalah : 

1. Adanya kesan ruang yang ingin ditimbulkan dalam upaya membantu dan 

menunjang proses produksi, misalnya kebutuhan ruang yang berkesan 

dinamis pada ruang bina cipta. 

2. Persayaratan produksi terhadap penghawaan ruangan, seperti pada ruang 

camera store, I komputer, ruang cat dan ruang bahan serta ruang 

pengeringan. Dimana memiliki persyaratan suhu tertentu. 

3. Adanya aktifitas mesin yang menimbulkan hawa panas, getaran dan 

kebisingan seperti penggunaan alat pengelasan, mesin cetak, penyinaran 

lampu dan mesin hidraulik. 

" 
~ 

~ 

______--1. 
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4. Adanya penggunaan bahan kimia yang dapat menimbulkan penghawaan 

yang tidak baik dan adanya sampah kimia. Seperti pada ruang cuci film, 

cetak plat, ruang cat dan ruang pengelasan. 

5. Adanya asap dan debu yang dikeluarkan akibat aktifitas produksi, seperti 

pada ruang cat semprot, perbengkelan, gelas bakar dan lain-lain. 

6. Adanya sampah material baik yang padat ataupun cair dan dapat berupa 

sampah yang berbahaya bagi hngkungan. Seperti aktifitas manusia, 

perbengkelan, dan gelas bakar yang menghasilkan sampah padat serta 

cetak separasi dan sablon menghasilkan sampah kimia. 
;. 
t. Maka dalam pendekatan pembahasannya ditinjau dari komponen 

~ utilitasnya, menyangkut mekanikal dan clcktrikal serta tinjauan struktur 

menyangkut sistem struktur dan material. Adapun bahasan tersebut sebagai 

berikut: 

6.4.1. Kesan dinamis pada ruang disain produksi 

Kesan dinamis dapat dicapai melalui perlakuan pada komponen 

vertikal dan perlakuan pada komponen horizontal ruangan. Perlakuan tersebut 

dapat berupa pendinamisan pada irama, pcrulangan dan hirarki ruangan. 

6.4.2 Sanitasi dan drainase 

Pembahasan sanitasi dan drainase menyangkut perencanaan jaringan 

air bt:lSih dan air kotor. Air bersih meliputi konsumsi biologis, keberslhun, 

produksi serta pemadam kebakaran. Sementara air kotor mehputi sampah 

berat dan sampah ringan. 

Sampah berat meliputi sampah cair ataupun padat yang mengandung 

racun dan berbahaya bagi lingkungan, maka perlu ditreatment terlebih dahulu 

sebelum dibuang ke alamo Misalnya ; sampah kimia cair pada ruang proses 
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film, ruang pencucuian alat cetak dan sampah padat pada mang gelas bakar 

dan perbengkelan. 

Sampah ringan meliputi sampah yang mampu diurai oleh alam, seperti 

sampah biologis, sampah makanan, dan sampah tidak beracun lainnya. 

Namun diperluka~ penampungan sementara untuk membantu penguraian 

dengan tanah. Selain itu mampu menambah kesuburan lahan. 

6.4.3. Penghawaan 

Penghawaan dikenal dengan penghawaan alami dan penghawaan 

buatan. Masing-masing mempunyai keuntungan dan kerugianya sendiri

sendiri. Pada penghawaan alami tidak memerlukan pemeliharaan alat serta 

operasionalnya murah. Namun kerugiannya penghawaan tidak bisa di atur 

tergantung alamo Sedangkan Penghawaan buatan dapat dikondisikan 

penghawaaanya, namun memerlukan pemeliharaan dan biaya operasional. 
r 

Penghawaan alami dapat dicapai dengan bukaan pada dinding atau 

atap. Apakah bukaan tersebut merupakan bukaan permanen atau bisa di ataur 

bukaannya. Hal terpenting yang perlu diperhatikan adalah tidak menciptakan 

sirkulasi udara yang memutar dan diusahakan sirkulasi yang mengalir serta 

pengaturan bukaan untuk mengatur kekuatan hembusan angin. 

Penghawaan buatan dapat dicapai dengan alat air cunditioner (AC) 

dan kipas angin. Penggunaan AC perlu dipeliimbangkan seperti penggunaan 

bahan kimia, adanya aktifitas yang menyebabkan asap dan debu, serta sampah 

lainnya yang dapat berbahaya bila dioperasikan alat pengatur penghawaaan. 

Sementara dengan penggunaan kipas, kendala tersebut tidak perlu 

diperhatikan secara serius. 

6.4.4. .Pencahayaan 

Seperti halnya penghawaan, pencahayaan juga terdiri dari 

pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Keuntungan dan kerugianyapun 
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seperti bahasan pada penghawaan. Pada pencahayaan dipertimbangkan 

penggunaannya : 

1.	 Keperluan penggunaan pada siang dan malam, sehingga memerlukan 

penggunaan pencahayaan buatan ataupun alami. 

2.	 Karena persyaratan ruang, tidak boleh masuknya sinar kecuali cahaya 

tertentu, misalnya pada kamar gelap foto. 

3.	 Karena ruang tertutup atau tidak terjangkau pencahayaan alami, misalnya 

pada studio rekaman ataupun ruang yang memang tidak memerlukan 

bukaan banyak. 

4.	 Untuk mengatasi kelembaban ruangan dan keperluan akan pencahayaan 

matahari. Misalnya pada ruang yang tidak boleh lcmbab dan pada ruang 

pengeringan cat. 

6.4.5. Sistern kornunikasi 

Sistem komunikasi dalam hal ini adalah alat untuk berkomunikasi 

dalam gedung produksi dan ke luar gedung produksi. Adapun pertimbangan 

pemilihan sistem komunikasi berdasarkan kemudahan penggunaannya dan 

kecepatan serta ketepatan infonnasi. Ada beberapa sistem komunikasi : 

1.	 Penggul1aan sound system, komunikasi satll arah. Dipergunakan par/a :;;aat 

•	 mengumumkan atau panggilan serta sebagai sarana pendukung aktifitas 

dengan pemutaran musik. 

2.	 Pesawat radio atau handie talkie, komunikasi dua arah dengan 

memanfaatkan ftekwensi modulation (FM). Diperlukan untuk koordinasi 

pekerjaan produksi. 

3.	 Pesawat telephone dan telegrafh, komunikasi dua arah dengan 

pemanfaatan satelit. Sangat diperlukan untuk berhubungan dalam dan ke 

luara gedung produksi. Mampu mengirimkan pesan suara dan gambar 

melalui alatfaximile. 
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4.	 Jaringan komputer kabel, komunikasi dua arah dalam gedung dengan 

sistem kabel pada komputer. Bennanfaat untuk mengirim pentahapan 

produksi dari masing-masing departemen. Sehingga mempercepat proses 

kerja. 

5.	 Jaringan komputer internet, sisem informasi tercanggih yang dapat 

menampilkan suara dan gambar saat berkomunikasi, selain itu mampu 

mengirikan data dan gambar dengan kualitas tinggi. Untuk gedung 

produksi ini sangat diperlukan demi keperluan pemesanan ataupun riset 

dan penelitian serta pengembangan. 

6.4.6. Sistem transportasi dalam bangunan 

Menyangkut transportasi barang dan manusia. Pada gedung produksi 

iklan, sistem transportasi sangat diperlukan terutama pada ruang produksi. 

Seperti ban berjalan, kereta barang,jork lift, dan konsul pengangkut. Sehingga 

penempatannya perlu direncanakan demi kemudahan pekerjaan. 

Adapun pertimbangannya adalah : 

1.	 Kebutuhan sirkulasi alat transportasi yang dipergunakan dalam ruangan. 

2.	 Kemudahan dalam pengoperasian peralatan. 

3.	 Adanya panel kontrol untuk pengawasan alat dan tidak membahayakan 

aktifitas produksi. 

6.4.7. Sumber tenaga pembangkit 
~ Kebutuhan pengoperasian peralatan dalam gedung menyangkut 

peralatan elektrikal seperti pencahayaan, penghawaan, alat komunikasi, 

peralatan dan mesin produksi dan alat mekanik lainya. Sehingga memerlukan 

sumber pembangkit tenaga. 

Sumber tenaga induk yang akan mengkonsumsi tenaga secara 

kontinyu dengan didukung sumber cadangan untuk mengantisipasi adanya 



74 

pemutusan tegangan dari sumber utama. Sllmber tenaga dapat diperoleh dari 

pembangkit sendiri (Generator Set) atall Perusahaan Listrik Negara ataupun 

kedllannya dikonsumsi llntuk sllmber tenaga. 

6.4.8. Antisipasi bahaya dan kontrol peralatan 

Antisipasi bahaya disini adalah antisipasi bahaya kebakaran dan 

kecelakaan kerja yang terjadi akibat aktifitas produksi. Perencanaan terhadapa 

llpaya-upaya pencegahan dan cara pengantisipasiannya. Seperti dengan 

menempatkan tanda penangkap bahaya atall alat detektor dan peralatan 

pengatasan bahaya seperti hidrant, drag bar, dan alat mobilisasi keadaan 

darurat dengan didukung oleh ruang kontrol keadaan darurat (emergency 

room). 

Penempatan detektor pada tempat-tempat yang rawan terjadi 

kebakaran dan pergerakan peralatan yang membahayakan. Serta penempatan 

peralatan pencegahan pada tempat yang mlldah dicapai dengan sistem 

otomatis atallplln manual. 

6.4.9. Sistem struktur 

Sistem struktur yang digunukan dipertimbangkan berdasarkan, jcnis 
I 

dan karaktcr uktifitas serta persyaratan fisik lahan, misalnya labilnya lahan 

dan rawan gempa. Sedangkan jenis aktifitas misalnyu adanya aktifitas yang 

menyebabkan getaran dan keperluan ruang dengan bentang lebar atallpun 

struktur ruangan yang mudah untuk pengoperasian alat dan pengembangan 

ruang. 

Sistem struktur dikenal dengan sistem rangka dan sistem dinding 

pemikuJ. Pada sistem rangka kekuatan dipusatkan pacta rangka bangunan. Jadi 

.' 
dinding hanyalah komponen pengisi. Sedangkan pada sistem dinding 

~ 

f 
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pemikul, menitik beratkan bidang pada dinding sehingga pembukaan pada 

dinding perlu mendapat perhitungan tersendiri.1------	 ----------, 
- r?i /;:;1<~"
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Gambar.6.3 : Sistem struktur. 
(Sumber : Anatomi struktur, Ir. Setyo Soetiadji S, 1990) 

6.4.10. Pemilihan material bangunan 

Menyangkut pemilihan bahan bangunan yang sesuai dengan 

kebutuhan ruangnya, seperti : 

1.	 Keperluan akan bahan kedap suara pada ruang studio rekam audio dan 

studio musik. 

2.	 Penggunaan bahan logam, beton dan kayu pada ruang unit produksi sesuai 

karakteristik penggunaan. 

3.	 Adanya getaran dan bentang lebar pada ruangan. 

4.	 Keuutuhall pembatas ruangan dengan batasan transparan ataupun solid. 

Bahan transparan seperti kaca atau fIber glass, sedangkan bahan solid 

adalah bidang masif dari beton, balu alaupun kayu. 

5.	 Bahan-bahan dengan karakteristik tertentu. Misalnya bahan anti api dan 

keperlllan pendukung produksi, seperti backgroun dan lantai kerja. 

6.4.11. Sistem Jaringan 

Sistem jaringan dalam hal ini adalah pengaturan dan penempatan 

perletakkan jaringan utilitas dalam bangunan. Berupa jaringan sistem 

pemipaan, kabel, dan kontrol peralatan. Adapun polajaringannya adalah : 
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1.	 Pola jaringan dari pinggir mangan, penjaringan dengan menanamnya 

didalam dinding sehingga penggunaan jaringannya dipararelkan pada 

jaringan induk di dinding. 

2.	 Polajaringan lantai, penanamanjaringan dalam lantai. 

3.	 Pola jaringan pada lantai tambahan, adanya lantai sekunder dengan ruang 

antara tempat menempatkanjaringan.. 

4.	 Pola jaringan pada langit-Iangit, penataan jaringan Iangit-langit dengan 

ditutupi platon ataupun diekspos. 

5.	 Pola jaringan melalui dinding sayap, adanya dinding sekunder dengan 

ruang antara tempat menempatkan jaringan. 

6.5. PendekatanPerancangan Site dan Lokasi 

Meliputi penataan komponen eksterior yang dapat mendukung gedung 

produksi iklan, seperti : 

1.	 Penataan sirkulasi site, merencanakan jalur sirkulasi dari dan ke luar site 

yang aman dan tidak menimbulkan sirkulasi menyilang. Selain itu ada 
.'
; kemudahan bagi gedung produksi untuk mobilisasi barang dan produksi. 

~ 2.	 Utilitas site, menyangkut jaringan drainase site dan saluran pembuangan 

serta pengolahan sampah dan polusi industri. Dimana mampu mendukung 

proses produksi dan tidak membahayakan lingkungan. 

3.	 Penataan eksterior, menyangkut penataan vegetasi, kontur lahan dan 

penampakan lahan. 

4.	 Pertimbangan iklim terhadap perletakan gedung produksi pada lahan. 

Menyangkut perlakuan akibat pencahayaan matahari, hembusan udara 

serta pergantian musim. 

5.	 Penzoningan lahan terhadap gedung produksi, yakni perletakan ruang 

pada lahan yang dapat saling mendukung antara keduanya. 
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BAB VII 

KONSEP 

PERENCANAANDANPERANCANGAN 

7.1. 

7.1.1. 

Besaran Ruang 

Besaran ruang manajemen periklanan 

Kebutuhan besaran ruang manajemen periklanan adalah sebagai 

berikut: 

Tabe1.7.1 : Besaran ruang manajemen periklanan 

No Ruane Besaran (ro2) . 

A Ruan!! Dircktur 
1 
2 
3 
4 

RuanJ!, kt:rja dirt:klllT 
Ruang lamu direktllr 

Ruanjl. sekretaris 
Ruanu lunggu lamu 

Sirkulasi dan ruang service 

14 
12 

10 
12 

14,4 
B 
5 

6 
7 
g 

Bal!ian ulllum dan keuanelln 
Ruang manajer kelllll1gan 

Ruang stafkcuangan 

RUllng kabag adminislrasi 

SIal' adminislrasi 

14 
40 
14 
20 

') Ruang bbag SDM 

10 Rmng sIn rSDM 

~ .Jtuang lamu 
Sirkulasi dan ru~n!!-service 

C DCPllrtcmen bina usaba 
12 Ruang manajcr bina usaha 

13 HU/lnll public Ttllnlion 

14 Rliung ~IBf binn l1~oha 

SiTkulasi dan ruang service 

D Dcpartemen riset dan medill 
15 RUBUg manaier rise! dan media 

16 Ruang periset 

17 Ruang diskusi 

18 Rliang hank dala 

19 Rliang slafhank dala 
Sirklilasi dan ruang service 
']'ola] 

. ._.~ 

14 
30 

12 
43,2 

14 
33 
?O 

20, I 

J4 
44 
20 
30 
20 

38,4 
503,1 

..~ 

___~.~ __ i 
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7.1.2. Departemen bina cipta 

Besaran ruangnya sebagai berikut : 

Tabel. 7.2 : Besaran rl:HU1g depmtemen bina cipta 

No Ruang Besaran (012) 

I Ruang manaicr 14 
2 Ruang cOPV writer 40,5 
3 Ruang visualizer 40,5 
4 Ruang layout 27 
5 Ruang lvpogra(er 27 

7 Ruang komputerisasi 42 
Sirkulasi dan ruanll, service 57,3 

248,3 

7.1.3. Departemen produksi 

Besaran ruangnya adalah sebagai berikut : 

Tabel.7.3 : b~sar31) ruang produksi 

No Ruane Besaran(m2) 

A DCllartemcn Ilroduksi 
1 Ruang manaier 14 
2 Ruang sekretaris 10 
3 Ruang tamu 30 

Sirkulasi dan ruang service 16,2 
B Unit IlfOduksi IlhotOltfatby 
4 Ruang fotografer 33 
5 Camera store 30 
6 Ruang artis ' 12 
7 Ruunj2. rias dan busana 20 
8 Kumar gelap 16 
9 Ruang cdak loto 109 
11 Ruang kompllter 21 
12 Studio loto 425 
C Unit Ilrodullsi llU,JiO 
13 Ruang arangger 22 
1'1 RUtlIll-llllllsjk 70 
15 Ruung rekam 

.

30 
16 Ruang arti$ 35 
D Unillll'Oduksi audio video 
17 Ruang SUlrudara 22 
18 Cumcm store 45 
19 Ruang editimg dan efek video 40 
20 Ruang arlis 35 
21 Ruang gambar animasi 27 
22 Ruang modeler 54 
23 Ruang koml1uter 21 
24 Ruang studio video 450 

Tabellunjutun dihaluman berikutnya .. 
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Tabel 7,3 laniutan .... 

~ 

No Ruang Besamll (m2
) 

E Unit produksi cetak scparasi 
25 Ruang setting kOffiPuter film 21 
26 H.uang cetak pebl 20 
27 Ruang eclak 80 
28 Ruang cal ectak 12 
29 Ruang bahan eelak 16 
F Unit produksi screen printinl! 
30 Ruang selling kompllter film 21 
31 Ruang ectak screen 20 
32 Ruang ectak 140 
D Ruang cal eetak 12 

34 Ruang bahan eelakan 16 
G 'Unit jjroduksi cat scmprot 
35 Ruang setting pola kompulcr 21 
36 RUling pol" m,,1 20 
37 Ruang eal 250 
38 Ruang eal minyak 20 
39 RlIang bahun 20 
40 Ruang pengcringan 30 
H Unit produksi ~ll1sS hllkar 
4] 

.-
RlIang gelas baka]' 50 

42 Ruang pengisian neon 40 
43 Ruang pengetesan bahan 40 
F Pcrbcn/.:liclan 
42 Rllang las 250 
43 Ruang pemo\ongan dan pencklJk 100 
44 Ruang pekerjaan kaYll 100 
45 Rllang hahan 50 

4058,7 

7.1.4 Ruang pendukung 

Besaran ruang pendukung adalah sebagai berikut : 

Tabel. 7.4 : b()~Un1l1 wang pendukung 

No Ruang Besaran (m2
) 

I Ruan~ rapat 120 
2 Ruang prcsentasi 50 
3 MU3hollu 150 
4 Ruang central controlling 9 

5 Genscl 36 

6 Cleaning service 16 
Rtlang serviee 15 % 34,65 

265,65 
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Hubungan Ruang 

Hubungan ruang I{,eseluruhan 

Hubungan ruang secara keseluruhan adalah : 

INol----R~ang--------! 

11 .. I Manajemen periklanan I> 
1~.:.~_J:~~R~~e.l11_~l'}~~ ci_ptaJ;~II' ... 
I J Unit photografhy 1'/1' /]), 
~---+-~----------4. ' Unit cetak separasi -- I'l~X~~f):I!;'~;' 

5. Unit screen printing 
6. Unit cat semprot 

-' 
7. Unit audio 
8. Unit audio visuaY-- , 
9. Unit gelas bakar 
10. Unit perbengke1an 
11. Unit penunjang 

------

r-.--------- ---I' 

'~;',2, ',3)8~~) 
Z'/2"~Z;<3'''/3Y

'>;2 ><~y 3 '<'3 )/
Z/\Z. ;3Y3>
><2:'<,,3/3';/
Z0<3" ;/
>(3)(3) 
~jV 
3, " 
~",-

Gambar.7.1 : Matrik hubungan ruang secara keseluruhan 

Departemen bina cipta : 
~----------I 

i No Ruang 
r,-- ---- ---·--------;----1· 
L_, _~!!ang 1<~j:lali!J:l£lg.!!I} I.l' 

~~-'-- Ruang sekreta~ I_V~:;\ 
J. Ruan tamu;<?Yz;:"

l4-.Ru-an~-COPY-wrl!ii--~_~I'.'.;{,~".~~.~~,,~;'2> 
5. Ruang layout 1'<,2)Z>
6~-'-Ruang typograf~['------1~~:5> 
7. Ruang komputer settingjY 

_. 0'- •• __-------,----.-- _ •• .~._ ' 

Gambar.7.2 : Matrik hubungan ruang depaItemen bina cipta 

Unit produksi photograj1ly 

No Rllang 
---

1. Ruan foto rafer 
2. Ruang kamera 
3. Studio foto 
4. Ruang artis 
1: =~uaE..K_ii~~.Sfan Ji_us~~; 
6. Kamal' gelap 
7. Ruang cetak foto 

"?->,'.
/;..,3",'"
~-2<~'
/3VZ>C~

/-vZ'v2'
1-k3;(2"*"
>'2/3>!,Z/
>;Z'",z,Z~(2':0 3/,
3Yz'V 
>;i7
3/

L!....1~Auang kompute!_~tting; ';/ 

Gambar.7.3 • Matrik hubungan ruang unit produksi photografhy 

__J 
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7.2.4. lJuit produksi Audio 
"Nol-------Ruang ----I 

I i 

IT~R;;an~mtdi"cto,--t.j.'> . 
2, Ruang muslk 1-·'3'.-- ---··.'·---p><3;
3. Ruan~ rekarr.!.. --i<l:2 y 

4. Ruang artIS ~__J>t 

Gambar. 7.4 : Matrik hubungan ruang unit produksi audio 

7.2.5. Unit produksi audio visual 

'-'-·-r--··-··----·----··- --....--...-.--.. --,I~.o _... Ruangl


U'-1- RU~!!&~l:!t@..Qa.IE: __ ·__r,.

\_~. Studio shooting ,'<i·iT --Ruangkmnera .--.----.! .,}~.;. 

:-4·-Tkuang·ediilng·video·----I.,..7.:ikV2>.'.--.
r-5~---' ---·----t2/2.A~,,2 / 

. _ uan&.art!.~ J 2~~'e-~,~' 

.' ~L1S.uan~!~ar - .. --J.:.;.({';-:~:~-;/; 
~_I_Ruang _J21~~~ 1}~/7 
!~~_L~~.~~ k!?J!lpu~~~. J .. 'f 
Gambar.7.5 : Matrik hubungan ruang unit produksi audio visual 

7.2.6. Unit produksi cetak separasi

No Ruang-1 . 
,-i.. __. .R~.i!!!g.--~etti~g k0®1.01er.'.·.2."" 2. Ruang cetak pelat '~J>.. 

. -. 3 :',2.~ 

3. Ruang cetll k .Y.2,><~> .- ...---..-------------.. l. ~ .' 

-f-j-~~:~~ ~~Ll-l -----V;/. 8 ------- . 

Gambar.7.6 : Matrik hubungan ruang unit produksi cetak separasi 

7.2.7. Unit produksi screen printing 

NO~ Ruang I 

L. RiLimg_seiiing@"'putel.;'•.... b.._ Ruang ceta~~reen~ )j?~,;, 
3. Ruang cetak '/2)<2) 
-.-.-----.---------- /3 ';.,2;'
4. Ruang cat >.3)'
- ---------3" 
5.~uang_bah'!n__~__l> 

Gambar.7.7 : Matrik hubungan ruang unit produksi screen printing 

mailto:RiLimg_seiiing@"'putel.;'�
mailto:U'-1-RU~!!&~l:!t@..Qa
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~ 

7.2.8. Unit produksi cat semprot 
i No----Ruang---i 

ITT{u-angSett-in-gYompuierh" 
2. Ruan ola mal y~>, 
3. Ruang sempro-t-- ·.'}2.~.k>, 

---.---+--=----=----c--'--------1/3'< 2 ~X: v1	 

4. Ruang cat />(3X~/
 
~ liangDahan cetak --1~~)/
 

1.6. Ruang E.~ngeringan____=1;~· 

Gambar.7.8 : Matrik hubungan ruang unit produksi cat semprot 

7.2.9. Unit produksi gelas bakar 

No Ruang I 
~. R,,;';'g gel" baka, r 
top ~~arl~:b~~~~~~-~~~: YJ> 

Gambar. 7. 9 : Matrik hubungan ruang unit produksi gelas bakar 

7.2.10. Perbengkelan 

NOl==~---~~!~~-=--~i_1_. _.Rl,I~_~gJ!!~Js~I~LL .__ )3'-,
 
2
 lRuang las Ii~tri~_?:!'; 
L~_~~I_a~g. £c.>t<:>!1_gbaha~_j.. _.~-~3'\> 
~~ Ruang pek. K<l2'~__ :~y./
 

L5. I Ruang..1~~~l~,! ';
 

Gambar. 7.10 : Matrik hubungan ruang unit produksi perbengkelan 

I7.2.11. Departemcn I'roduksi I 

I 

[h~i~!~~~b>	 
~ 

Gambar.7.11 : Matrik hubungan ruang departemen produksi 

-------j 
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7.2.12. Ruang penunjang 

INa1-----R~ani-------~1 

m~~~f~-~~--~>~-=~--ll~~, .
 
3. I Genset :<2X) ,

--0----+ - . 1'.2>: 2. ,Y 

...i-....~_~.ua~g SecunL -_~,i';5> 
LLKantJ..fl.. J 

Gambar.7.12 : Matrik hubungan ruang penunjang 

7.3. Organisasi Ruang Produksi 

7.3.1. Organisasi ruang bina cipta 
.-.--.------- ------·---------------·---·----l 

I
II 

[ 

1--····-·-----·--' ,------1 
R u a n gi' ' ruan~ I
iYi~lJ~~~~!t _---_:-yL-~Y..~~t I 

':"'---.1"', I 

I 
1~;-~-91 /;' ..' . \' \ IRliang-I i 

I ~~Py ~i~U-----l~~ManaJerrjlrypogra!f:1er J I 
\"-~/: I 

\ <\ , -- ~--J-_/ i 
0" - '---~'-] i

Jr' R u a n 9 
IS_~~ ~~e.U!~r ! 

__________________________..1 
Gambar. 7.13 : Organisasi ruang bina cipta 

7.3.2. Organisasi ruang unit produksiphotograjhy 

---I 
~ I.~~~~I l~~~ 1.--------------I '~ R u a n 9 

Camera _ >';-~-f·, ~..ompu~~_1l~-~()!..=- - ..\i.li~tLldi~\~.'\):\-.-- ..--- ~,~ ~ 
,:.,\F 0 to,...,.. 

--------.-.-- ..r ,', ./ t--

1
----·-

R u a n 9 '-'..--- _./ Ruang

~Fotografer I~~-=t:::.:- l Ria 5 l----- I . I --.---
Ruang I 

_____________l!:.r tis... J 
Gambar. 7. 14 : Organisasi ruang unit photogrqjhy 

____J: 
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7.3.3. Organisasi ruang unit produksi audio 
--------=-=~:~~I---------_·_-----------

I !Ruang 
I Rekam iL j_J 

--~---
I 

1_ . Y._._. \ 

I IR u a n 9 l__i. ,i Studio 'W-------- ~~~.
I ~':i~nJ.~e_'"_! \ \ Mus Ik / - J1__

I . -. ..'	 I 

lI	 r;:i:F .. I 
1.	 I1 

~~---~~._.~-_.----~-----_._------_._-----~---~ 

Gambar. 7.15 : Organisasi ruang unit audio 

7.3.4. Organisasi ruang unit produksi audio video 
_-------------------------------- 

1'R--- IR-~~~i	 
1 

----- --- luangl IGambar I	 I
I 

! R u an 9 I l~o_d_ell-T--- '-----l I 
I efek video j .'. _-.----. / I R u a n 9 I I 
---------- --...-/ j-,_ efek komputer J 
--------I " / 4,.-----" \. L_____ I 

Camera,	 '·I-.... .' - . '-,.-1:' In
-./~ Stu d10 -I'- \ out IS t ore I ':'1 . !<l-)-----------~ I 

1 ~_____• _. \ Shooting ), 

-------- -, \ '. ". - . /.' --J- -- I 

R u a n 9 [. _ 1- - 'IRua-;;;' i 
1 

,Stl·· 
d

."J r~~~~~lRI...,J 
.----~	 I 

1__.. .• ..... ... ... ._. . __._,_. ~ .~. •.. __._•• _, 

Gambar. 7. 16 : Organisasi ruang unit audio video 

7.3.5. Organisasi ruang unit produksi cetak separasi 

-----------1Ruang

l Bah~ ~:-:l 
----c:- I R u a ,~.•~~ I

>'<~=:"--,	 Jset~~~?~ 
" 
\ I~~:~~-~~------(~/~~~~~·}~----- - ~,;_. 

~ 1-_-	 I\;;J~/ 

Ruangj 
:e~a~~::.[	 _____J

I 

Gambar. 7. 17 : Organisasi ruang unit cetak separasi 

---------- --- -----~). 
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7.3.6. Organisasi ruang unit produksi screen printing 
-

IRUang-jl, ' -II 
~ahan I 

-"\/______ ~a n~g-

r 
- -1 - '~- "-'" Lset komputer 
Ruang / / "v - -

I Gat I----\I~! Ruang \'f \ I n
~-------' t r+--- out 

,ce ak ,,' I ----'. 
\" /_",-f//! 

I~ua~[,tilm scr~'e~ I 
---~ 

I
I 
I
I 

1 

I 

I 

Gambar. 7.18 : Organisasi ruang unit screen printing 

7.3.7. Organisasi ruang unit produksi cat semprot 
~ 

~ 

r~~~~~-j r -------

1-------
1 

I
RU,ang I 
cat 

--,,~ IRuang;/.--~-----"1 sel komputer; ' ~'",,\& ' 

~ 
~( RLJang I. 

\ cetak r .. " ..,---_..,/, 

I n 
out ~ 

r~~~i~~~ j / I~R~~~~~;I 
----.-- I~~~a m~ ,_J 

Gambar.7.1':;l : Organisasi ruang unit cat semprot 

7.3.8. Organisasi ruang unit produksi gelas bakar 

L__ 
Gambar,7.20: Organisasi ruang unit geJas bakar 

~--....-,\' 
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7.3.9. Organisasi ruang unit produksi perbengkelan 

----J I
1"",09, .. __, I

1""~oJ. ! ~::,';,~~ i 
/'If.~___./ --, \...l _ ------ I 
/"".,\

/ Ruang ) ) I 

( L a s"·_I~__.... J
\., / I n
 

.----- . out
 

".--... __.---., ..------ -

Gambar. 7.21 : Organisasi ruang unit perbengkelan 

7.4. Gubahan Massa 

[~t~;~] 
M'I~l,J~;;l~l; - i 

I lklan I
1 .. ".J 

i ___Y. . 
IDcparlemcn I 
l.lli na.cil~ta I 

I..
 

I I

P:kp~,~i-;;~~'-;-l
 
IIJrodu!~LJ
 

'ljllii'p'~;d~k~il _ {lj;;il-I);'~d~k~ill 
Photoural11V ~--_. ----- Video 

I .. __ ._."_;':._ .. _._'::'~J __~ ~_. ._....J 

!LJn;t'l;~~d ,ik,S',il 
.. ... Audio 

-.---_ ..__._-- .. 

..··..·-_.._-,--
Unit Produksi --,-----

1l~c:"~epmaSif------f... l.!~,~lg Pelll~~ ... -m-I.Side E~~;;W] 

UmtProdukm _1 Ilit;;i-i)r';~k~;1 

s~r~~l_pnnl~lI1g t =~~ 
I Iml ProduksJ __ _----1Unil ProduksifI Cat scmprot I Perbellgkclan 

[(),it 1 

Gambar 7.22: Gubahan massa 

~ 

.._-~._,--) 
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7.5. Pengaruh aktifitas terhadap karakter ruang 

7.5.1. I(esan dinamis pada ruang disain iklan 

Membutuhkan ruang berkesan dinamis, beberapa altematif dicapai 

dengan cara : 

1.	 Permainan dinding dengan bukaan dan tekstur serta wama. Bukaan berupa 

susunan jendela dan pintu ataupun lubang-lubang pada dinding. 

Perbedaan tekstur dinding yang dinamis serta warna-wama yang kontras 

berupa penggabungan warna-warna primer (Merah, biru dan kuning). 

2.	 Pennainan pada ketinggian lantai, namun masih nyaman untuk 

pergerakan. 

3.	 Pennainan pada penutup atap, dengan pengolahan bentuk plafon yang 

berkesan dinamis. 

7.5.2 Sanitasi dan drainase 

Air bersih untuk konsumsi biologis, kebersihan, produksi serta 

pemadam kebakaran. Dengan pemanfaatan sumur artesis dan bak 

penampungan sendiri sehingga tidak tergantung pada air PDAM. 

Sampah berat meliputi sampah cair ataupun padat yang mengandung 

racun dan berbahaya bagi lingkungan, maka perlu ditreatment terlebih dahulu 

sebelum dibuang ke alamo Sedangkan untuk sampah padat terurai hasil 

produksi seperti besi, kayu, kertas dan plastik ditampung untuk diupayakan 

pengolahan limbah selanjutnya. 

__ {1-K1miaJbera~lTrea!!J1ent r
I Alam Il__Sampa5= " 

~~~~is/terur~i 

, ~ LPenampungan sementara1 

Gambar.7.23 : Skema pengolahan sampah 
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7.5.3. Penghawaan dan pencahayaan 

Tabel 7.5 : Pencahayaan dan penghawaan 

[EU Ruang I Pencahayaan Pen~hawaan
I 

~gManajemcn Iklan Pencrangan lampu dan cahaya Air conditioner dan 
alami (matahari). bukaan*) pada dinding 

I B I Departeml.'n Bina Cipta Penerangan lampll dan cahaya Air conditioner dan 
alami (matahari) bukaan") pada dinding 

I C Departemen Produksi Penerangan lampu dan cahaya Air conditioner dan 
alami (matahari) bukaan*) pada dinding 

D Unit Produksi Photol!rafuy 
1 Ruang fotografer,ruang artis, mang Penerangan larnpu dan cahaya Air conditioner dan 

rias dan busana, ruang cetak foto, alami (malahari). bukaan*) pada dinding 
mang komputer, studio foto, 

2 Camcra Store Pcnerangan lampu dan cahaya Air conditioner dan 
alami (matahari). bu1;:aan**) pada dinding 

3 Kamar gclap Pcnerangan lampu wama biru Exchause fan dan kipas 
atau mcrah. angin. 

E Unit Produl{si Audio 
I Ruang aranggcr, mang artis, Penerangan lmnpll dan cahaya Air conditioner dan 

a1ami (matahari). bukaan*) pada dinding 
2 Ruang mllsik dan mung rckum Penerangun lampll dan Air condilioner 

bukaan**) pada dinding. 

F Unit Ilroduksi audio Video 
I Ruang slllradara, ruang efek video, Penerangan lampll dan cahaya Air conditioner dan 

ruang artis> mang gamhar, mang alami (matahari). bukaan*) pada dinding 
koml1uter dan studio shooting. 

2 Cm1ll:flI slore J'cncnmgan 1mnpli dan cahaya Air conditioner dan 
alami (matahari). bukaan**) pada dinding 

G Unit Ilrodul,si eetak scoarasi 
I Ruang setting komputer dan mang Penerangan lampu dan cahaya Air conditioner dan 

celak. a1ami (matahar;). bukaan*) pada dinding 

2 Ruang eetak pelat dan rLlang cetak Pcnerangan lampu dan eahaya Exchause fan dan kipas 
a1ami (malahari). angin dan bukaan*) 

pada dinding. 

3 Ruang cat dan buhan Penerangan lampu dan cahaya Exehause fan 
alami (matahari). 

H Unit Produl,si Screen Printine 
I Ruang setting komputer Penerangan lampu dan cahaya Air conditioner dan 

alami (mutahari). bukaan*) pada dinding 
2 RWlng eel,lk screen rum IWJI1g celak. PeneTllllgllJllumpu dan efJhaya !::x.chause fun dall kipas 

alami (matahari). angin dan bukaan*) 
pada dinding. .

3 Ruang cat dan bahan Penerangan lampu dan cahaya Exchause fan. 
ulami (matahari). 

I Unit Pl'oduksi Cat Scmpl'ot 
I Ruang setting komputer dan mang Penerangun lampu dun cahayu Air conditioner dan 

poln mal alumi (matahmi). bukaan*) pada dinding 

2 Rllang pengecutun I Pencrungan Imllpll dun cahaya Exchausc fan dun kipas 

I 

a1aml (matahan). angin dan bukaan*) 
puda dinding. 

3 Ruang cal dan bahan Penerangan 1ampu dan cahaya Exchause fan 
alumi (matuhari). 

4 Ruang pengeringan Penerangan lampu dan cuhaya Pemanas ruangan 
a1ullli (mulahari). 

Tubellunjutnn di haluman berikut .. 
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be1.7 

i No Ruang Pencahavaan Penghawaan 

Exchause fan dan kipas 

Iangin dan bukaan*) 
pada dinding. 

J Unit Produksi Gelas Bakar 

I 

I Ruang gelas bakar dan ruang 
pengisisna neon 

l'enerangan lampu dan cahaya 
alami (malahari). 

2 Ruang pengetesan bahan Penerangan lampu dan cahayn 
alami (matahari). 

Air conditioner dan 
bukaan*) pada dinding 
Exchause fan 

Exchause tim dan kipas 
angin dan bukaan*) 
pada dindinv. 
Exchause fan 

Air conditioner dan 
bukaan*) pada dinding 
Exchause fan dan kipas 
nngin dan bukaan*) 
pada dinding. 
Bukaan pacia dinding 

3 Ruang cal dan bahan Penerangan lampu dan cahaya 
alami (matahari). 

K Perbene:kelan 
1 Ruang pengelasan, ruang potong dan 

liral. 
Penerangan lampl.l dan cahaya 
alami (malahari). 

2 Ruanghahan Penerangan lampu dan cahaya 
alami (mntnhmi). 

L Ruanl! pcnunjanl! 
I Ruang rapal, mung presenlasi, 

musholla dan ruang konlroJ pusa1. 
Pcnerangan lampu dan cahaya 
a1ami (matahari). 

2 Cleaning sen.-ice dan gensel. Penerangan lampll dan 
hukaan*) pada dinding. 

I 

3 Ruang toile I l'encnJngan lampu dan 
bllkaan*) pada dindinp, 

Keterangan; *): Bukaan yang cillp'11 Ji!lhu' bllkaannya ..) : Bukaan yang tidak dapat diahlr bukalmnya 

7.5.4.	 Sistem komunikasi 

Tabel ~.6 : Sistem komunikasi dalam gedung produksi 

No Ruang Sistem telekomunikasi 

A. Rmmg Manajcmen Iklan Intemet dnn Ian kabel, telephone, telegrafh dan radio. 

S Departemen Biml Cipta [ntemet dan Inn kabel, telephone dan radio. 

C Departemen Produksi Intemet dan Ian kabel, telephonc dan radio. 

D Unit Produksi PhotogHlIhy Lan kabel, telephone dan sOlUJd system. 

E Unit Produksi AudIo 1,(111 k(lhcL telephone dUll suund system. 

F Unit produksi audio Video Internet dan Ian kabel, telephone dan sound system. 

G Unit produksi eetak separasi Lan kabel, telephone dan SOlUld system. 

H Unit Produksi Screen Printing Lan kabel, telephone dan sonne! system. 

I Unit Produksi Cat Semprot Lan kabel, telephone dan sound system. 

J Unit Produksi Gelas Bakar Telephone dan sound system. 

K Perbengkelan Telephone dan sound system. 

L Ruang penunjang Lan kabel, telephone dan s0tmd system. 

;,.'., 
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7.5.5. Peralatan pendukung dalam bangunan 

Tabel 7.7: Peralatan pendukung produksi 

No Ruang Alat transportasi Keterangan 

A. Ruang Manujemen lklan Kereta pengangkut arsip 
dan harang 

B Deparlcmcn Bina Cipta Kereta pengangkul arsip 
dan barang 

C Deparlemen Produksi KeTeta pengangkut aTsi]) 
dan barang 

D Unit Produksi Photogralhy Railing (rel atas) 
Konsul hidraulik 
Kereta barang 

Dapat bekerja tunm naik seeara vertikal. 
Dapat bcrgerak bebas seeara horizontal. 

E Unit Produksi Audio Kcreta pellgangkut barang 

F Unit produksi audio Video Railing (reI alas) 
Konsul hidraulik 
Kerela barang 

Dapat bekelja tunm naik secara vertikal. 
Dapat bergerak bebas secara horizontal. 

G Unit produksi cetak separasi Fork lin, roda berialan 

H Unit Produksi Screen Printing Fork lift, roda beI;alan 

1 Unit Produksi Cal Sernprol Railing (reI atas) 
Konsul hidrauJik 
KeTeta barang 

Dapat bekcrja lurun naik secam vertikal. 
Dapat bergerak bebas secara horizontal. 

J Unit Produksi Gclas Bakar Railing (rel alas) 
Konsul hidraulik 
Kerela baranll. 

Dapat bckerja turun naik secara vertikal. 
Dapat bergerak bebas secara horizontal. 

K Perbengkclun Railing (reI atas) 

Konsul hidraLllik 

Kereta burang dun fork lift 

Dapat bekerja tunm naik secara vertikal. 
Dapat bergerak bebas secara horizontal. 

7.5.6. Sumber tenaga pembangkit 

1.	 Sumber tenaga dari Perusahaan l.istrik Negara dan generator pembangkit 

sendiri (genset). 

2.	 Pengaturan arus dan tegangan stabil (dengan stabilisator), pada kcbutuhan 

peralatan elektronik dan membutuhkan tegangan dan arus stabil. 

3.	 Untuk ruang mesin dan penggerak mekanik berat tidak memerlukan 

stabi Ii sator. 
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7.5.7.	 Antisipasi bahaya dan kontrol peralatan 

1, Penggunaan detektor kebakaran dengan model detektor asap dan detektor 

suhu. 

2, Penggunaan .splinker system dan hidrant serta tabung karbon dioksida. 

3, Perletakkan display, instruksi dan label serta tanda-tanda didekat pintu 

;.	 masuk dan terkena penerangan agar mudah dilihat. 
t 

4.	 Penambahan hand rail dan pembatas pada daerah yang rawan kecelakaan. 
~ 

b,	 Tersedla drug har dan pengohatan darurat pada liap unit p~k~rjaan untuk 

keselamatan kerja. 

7.5.8.	 Sistem struktur dan bahan bangunan 

Penggunaan struktur rangka dengan menggunakan grid segi empat, 

untuk mempermudah pengembangan dan mewadahi alat serta pergerakannya. 

Modul struktur disesuaikan dengan kebutuhan pergerakan alat sebagai 

patokan utama. 

Pemisahan struktur pada mesin produksi dengan struktur bangunan 

untuk menjaga keawetan struktur bangunan. Terutama pada ruang-ruang unit 

produksi yang mempergunakan mesin yang mcnimbulkan getaran, seperti 

perbengkelan, cat semprot, cetak separasi dan screen printing. 

Bahan bangunan yang diapakai : 

1.	 Penggunaan bahan struktur untuk bentang lebar dan tahan getar bagi 

ruang produksi, untuk ruane pendllkllng disesuaikan dengan heban dan 

bentuk ruang. 

2.	 Penggunaan bahan bangunan non struktur disesuaikan dengan fungsi 

ruang dan karakter ruang dengan pertimbangan karakteristik bahan. 

3.	 Penggunaan elemen tambahan disesuaikan dengan tingkat keperluan dan 

daya dukung bahan tersebut. 
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7.5.9. Sistem Jaringan 

Tabel 7.8 : Jaringan dalam gedung produksi 

No !Penempatan Jaringan 

1 .laringan dari pinggir mangan Pemipaan sanitasi, pengkabelan mesin produksi dan 
kontrol peralatan selia pengkabelan kelishikan. 

2 .laringan lantai Pcmipaan sanitasi, sampah caiT dan kabellistrik. 
3 .laringan pada lantai tambahan Pengkabelan LAN kabel dan elek-u'onika pada ruang 

manajemen dan hina cipta 
4 .laringan pada langit-Iangit Kelistrikan dan pemipaan splinker system. 

7.6. Konsep Perencanaan dan Perancangan Site 

7.6.1. Penzoningan 
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Gambar. 7.24 : Penzoningan 

Penzoningan lahan : 

1.	 Penzoningan berdasarkan keterkaitan aktifitas dan karakter ruang 

produksinya. 

2.	 Penempatan zone manajemen pada area terdepan dan zone produksi pada 

area terbelakang sesuai pentahapan kerja. 
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3. Area sisa dimanfaatkan sebagai zone sirkulasi pendukung bangunan. 

7.6.2. Sirkulasi site 

1.	 Pintu keluar dan pintu masuk diletakkan pada pencapaian ke Jalan 

Magelang. 

2.	 Pintu keluar ditempatkan pada pencapaian ke Ring Road. 

3.	 Menghindari pintu masuk dan pintu keluar dari jalur sibuk. 
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Gambar. 7.25 : Sirkulasi site 

7.6.3. Pengaruh cuaca terhadap penataan site 

I.	 Pemecahan aliran angin yang deras dengan vegetasi dari arah barat dan 

selatan. 

2.	 Pengoptimalalan penggunaan penyinaran matahari pada ruang cat 

semprot, dengan mengarahkan bukaan ke barat dan timur. Sedangkan 

bangunan produksi lain menggunakan cahaya matahari secara tersamar 

dengan orientasi bukaan ke utara dan selatan. 
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3.	 Bangunan yang memerlukan bukaan pada arah barat dan timur, diberi 

filter pada bukaan atau vegetasi sebagai penyaring sinar pada site. 

7.6.4. Drainase dan pelimbahan 

1.	 Pengoptimalan riul kota dan sungai sebagai ahran drainase site. 

2.	 Penggunaan sumur peresapan pada pengolahan limbah yang hams 

ditreatment. 

7.6.5. Perlakuan terhadap polusi industri 

1.	 Potusi suara akibat akifitas produksi dikurangi dengan penataan vegetasi 

selain didukung dengan perlakuan pada bangunan. 

2.	 Kebisingan dan flrah jalan dikurangi dengan pengaturan vegetasi pada 

site. 
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Gambar.7.26: Drainase dan vegetasi pada site 
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